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ABSTRACT

One way for companies to develop their business is through related party
transactions, both transactions with domestic and foreign companies. Related
parties are interactions between one party and another that have an influence on
the financial condition and other business results. This party has the ability or
control so that it can influence the company in making the final decision. This
transaction is regulated in PSAK No. 7 which was revised in 2010 regarding
disclosure of related parties. Basically, related party transactions are used by
companies to gain large profits if the implementation goes well and correctly.

The type of research used is explanatory research. The population that is
the object of this research is non-financial industrial companies listed on the
Indonesian Stock Exchange. The selection of the sample in this study was carried
out using a purposive sampling technique. The data used in this study is
quantitative data, namely data in the form of numbers. The secondary data used in
this study is official data that has been attached to the Indonesian Stock Exchange
(www.idx.com) in the form of the company's annual report for 2018-2020 .The data
collection method used in this study is the documentation method.

The results of the analysis show that the variables of profitability, company
size, concentrated ownership structure, audit committee have an effect on the
disclosure of related party transactions. Meanwhile, the independent commissioner
variable has no effect on the disclosure of related party transactions.

Keywords: related party transactions, profitability, company size, concentrated

ownership structure, audit committee, independent commissioner, the disclosure of

related party transactions.
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ABSTRAK

Salah satu cara perusahaan dalam mengembangkan usahanya yaitu melalui
transaksi pihak berelasi baik transaksi dengan perusahaan dalam negeri ataupun luar
negeri. Pihak-pihak berelasi adalah interaksi antara satu pihak dengan pihak lainnya
yang memiliki pengaruh terhadap kondisi keuangan serta hasil usaha lainnya. Pihak
ini mempunyai kemampuan atau kendali sehingga dapat mempengaruhi perusahaan
dalam mengambil keputusan akhir. Transaksi ini diatur dalam PSAK No. 7 yang
direvisi tahun 2010 tentang pengungkapan pihak — pihak yang berelasi. Pada
dasarnya transaksi pihak berelasi digunakan oleh perusahaan untuk mendapatkan
keuntungan yang besar jika penerapannya berjalan dengan baik dan benar.

Jenis penelitian yang digunakan adalah explanatory research. Populasi yang
menjadi objek penelitian ini adalah perusahaan industry non keuangan yang
terdaftar Dalam Bursa efek Indonesia. Pemilihan sampel dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan teknik Purposive Sampling. Data yang digunakan
dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif yaitu data yang berupa angka —
angka.Data sekunder yang digunakan dalam penelitian ini adalah data resmi yang
telah terlampir pada Bursa Efek Indonesia (www.idx.com) yang berupa annual
report perusahaan tahun 2018-2020.Metode pengumpulan data yang digunakan
dalam penelitian ini yaitu metode dokumentasi.

Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel profitabilitas, ukuran perusahaan,
struktur kepemilikan terkosentrasi, komite audit berpengaruh terhadap pengungkapan
transaksi pihak berelasi. Sedangkan variabel komisaris independen tidak berpengaruh
terhadap pengungkapan transaksi pihak berelasi.

Kata kunci : transaksi pihak berelasi, profitabilitas, ukuran perusahaan, struktur
kepemilikan terkosentrasi, komite audit, komisaris independen
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INTISARI

Penelitian ini mengungkapkan pentingnya mengembangkan dan meningkat
nilai perusahaan dengan melalui transaksi pihak berelasi baik transaksi dengan
perusahaan dalam negeri ataupun luar negeri. Pihak-pihak berelasi adalah interaksi
antara satu pihak dengan pihak lainnya yang memiliki pengaruh terhadap kondisi
keuangan serta hasil usaha lainnya. Faktor-faktor yang mempengaruhi transaksi
pihak berelasi adalah profitabilitas, ukuran perusahaan, struktur kepemilikan
terkosentrasi, komite audit, komisaris independen dari kelima variabel tersebut
sebagian besar berpengaruh dan hanya komisaris independen yang tidak
berpengaruh terhadap transaksi pihak berelasi.

Penelitian ini menggunakan data sekunder data resmi yang telah terlampir
pada Bursa Efek Indonesia (www.idx.com) yang berupa annual report perusahaan
tahun 2018-2020. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu metode dokumentasi. Analisis data pada penelitian ini menggunakan software
Spss 21.

Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa variabel
profitabilitas, ukuran perusahaan, struktur kepemilikan terkosentrasi, komite audit
berpengaruh positif terhadap transaksi pihak berelasi dan komisari independen

berpengaruh negatif terhadap transaksi pihak berelasi.
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BAB |

PENDAHULUAN

.1 Latar Belakang Masalah

Pada perubahan zaman secara global saat ini menjadikan perusahaan semakin
gentar dalam mengembangkan usahanya karena perubahan tersebut mempengaruhi
masyarakat secara nyata dalam bidang perekonomian baik skala nasional maupun
internasional. Persaingan vyang. terjadi secara global dan merata membuat
perusahaan berusaha untuk meningkatkan nilai perusahaannya agar mendapatkan
keuntungan yang maksimal. Menurut Berzkaine (2014) dalam (Annisa Iddinani
Utomo, 2015) menyatakan bahwa manajer perusahaan memiliki tujuan untuk selalu
memaksimalkan nilai perusahaan.

Salah satu cara perusahaan dalam mengembangkan usahanya yaitu melalui
transaksi pihak berelasi baik transaksi dengan perusahaan dalam negeri ataupun
luar negeri. Pihak-pihak berelasi adalah interaksi antara satu pihak dengan pihak
lainnya yang memiliki pengaruh terhadap kondisi keuangan serta hasil usaha
lainnya. Pihak ini mempunyai kemampuan atau kendali sehingga dapat
mempengaruhi perusahaan dalam mengambil keputusan akhir. Nama lain dari
pihak berelasi adalah pihakterkait atau pihak yang mempunyai hubungan istimewa
dengan perusahaan. Transaksi antara pihak yang memiliki hubungan istimewa yaitu

pemindahan atau pengalihan sumber daya atau kewajiban dari satu pihak ke pihak



lain yang masih memiliki suatu ikatan tertentu. Transaksi ini diatur dalam PSAK
No. 7 yang direvisi tahun 2010 tentang pengungkapan pihak — pihak yang berelasi.
Pada dasarnya transaksi pihak berelasi digunakan oleh perusahaan untuk
mendapatkan keuntungan yang besar jika penerapannya berjalan dengan baik dan
benar.

Namun kenyataannya sering kita menjumpai suatu perusahaan yang
melakukan transaksi dengan perusahaan yang lain baik dalam maupun luar negeri
sedangkan mereka merupakan satu kelompok bisnis yang sama. Hal tersebut
memungkinkan terjadinya kecurangan dalam setiap transaksi yang dilakukan
dengan pihak berelasi. Sherman dan Young (2001) memberikan penetapan pada
area yang mungkin akan terjadi akuntansi agresif, yaitu pada transaksi pihak
berelasi yang dilakukan oleh perusahaan sebagai salah satu cara untuk
meningkatkan pendapatannya (Mita, 2014).

Ada beberapa gambaran umum yang dijadikan sebagai studi dari perbedaan
sifat transaksi pihak berelasi. Weistein (1995) dalam (Amzaleg, 2013)
mengemukakan bahwa beberapa perusahaan Jepang yang memiliki perusahaan
afiliasi akan membayar bunga yang lebih tinggi kebank sedangkan perusahaan yang
tidak memiliki afiliasi akan berlaku sebaliknya. Berbeda dengan yang
dikemukakan oleh Jing (2010) yang menyatakan bahwa di Cina bagi perusahaan
yang memiliki orang dalam akan mendapatkan tingkat suku bunga yang lebih

rendah.



Dalam penelusuran kasus yang sinergi dengan interaksi pihak berelasi yaitu
kasus yang melibatkan perusahaan besar Enron Corporate yang sangat fenomena
pada masa itu. Enron Corporate merupakan perusahaan besar yang mempunyai
pengaruh pada tingkat kestabilan ekonomi Amerika pada tahun 2001. Kasus
ini melibatkan adanya transaksi pihak berelasi yang dilakukan oleh anak perusahaan
CFO Enron yang mengalami kerugian sebesar $ 644 juta karena adanya
penambahan beban biaya sebesar $ 1 milyar. Pada laporan keuangan Enron telah
terjadi peningkatan laba sebesar $ 393 juta sedangkan pada periode sebelumnya
laba yang didapatkan sebesar $ 293 juta. Transaksi yang dilakukan oleh anak
perusahaan CFO Enron mengakibatkan hasil aktual dari peiode tersebut.

Transaksi pihak berelasi dianggap dapat memberikan keuntungan yang besar
sehingga banyak perusahaan yang menerapkan sistem transaksi ini Negara
Indonesia termasuk didalamnya. Tetapi sisi gelap dari transaksi pihak berelasi yaitu
memberikan potensi terjadinya tindakan kejahatan seperti penipuan bahkan dapat
memanipulasi laporan keuangan. Perusahaan di Indonesia yang melakukan 5
transaksi dengan pihak berelasi adalah PT. Adaro indonesia sehingga perusahaan
ini terlibat pada suatu kecurangan. Perusahaan ini dituduh melakukan penjualan
batu bara jauh dibawah harga pasar kepada perusahaan afiliasinya di Singapura,
yaitu Coaltrade Services International. Transaksi pihak berelasi bisa menjadi
penyebab kurangnya laporan normal dari pengalihan pendapatan serta dasar biaya

dari satu pihak kepihak lainnya. (Sut, 2008).



Hubungan dengan pihak-pihak berelasi merupakan suatu karakteristik yang
umum terjadi pada suatu bisnis. Dalam keadaan ini, entitas memiliki kemampuan
untuk mempengaruhi kebijakan keuangan dan operasi investee melalui keberadaan
pengendalian, pengendalian bersama atau pengaruh signifikan. Sesuai dengan apa
yang tertuang dalam PSAK 7 Pengungkapan Pihak-Pihak Berelasi, suatu hubungan
dengan pihak-pihak berelasi dapat berpengaruh terhadap laba rugi dan posisi
keuangan entitas.

Karakteristik-karakteristik yang ada pada perusahaan dapat memberikan
pengaruh luas pengungkapan pada laporan tahunan perusahaan serta memberikan
informasi yang lengkap dan transparan. Hal ini dapat memberikan nilai positif dari
perusahaan kepada stakeholder yang dapat berpengaruh terhadap keputusan bisnis
yang akan diambil. Dalam hal pengungkapan informasi yang lengkap dan
transparan ada beberapa hal yang dapat dilakukan dengan yang ada didalam
karakteristik perusahaan. Karakteristik-karakteristik tersebut diantaranya adalah
struktur perusahaan, kinerja perusahaan dan pasar perusahaan. Dalam suatu entitas
usaha karakteristik perusahaan merupakan ciri khusus atau sifat yang dapat dilihat
dari beberapa segi, diantaranya jenis usaha atau industri, struktur kepemilikan,
tingkat likuiditas, tingkat profitabilitas, ukuran perusahaan (Safitri, 2008).

Profitabilitas adalah kemampuan perusahaan untuk mendapatkan laba,
dengan transaksi pihak berelasi digunakan sebagai salah satu cara untuk

memperoleh keuntungan pribadi baik oleh manajemen maupun pemegang saham



pengendali, memanipulasi laba perusahaan yang bermasalah, mengalihkan kas dan
keuntungan perusahaan pada bagian perusahaan yang lain (Jian dan Wong, 2003,
Silviana, 2012). Pengaruh Perceived Usefulness Terhadap Online Repurchase
Intention Profitabilitas merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba pada tingkat penjualan, aset, dan ekuitas. Sesuai dengan
penelitian Haniffa dan Cooke (2005), dalam penelitian ini profitabilitas diukur

dengan Return on Asset (ROA).

Ukuran perusahaan adalah skala perusahaan yang dilihat dari total aktiva
perusahaan pada akhir tahun. Total penjualan juga dapat digunakan untuk
mengukur hesarnya . perusahaan. Karena biaya-biaya yang mengikuti penjualan
cenderung lebih besar, maka perusahaan dengan tingkat penjualan yang tinggi
cenderung memilih kebijakan akuntansi yang mengurangi laba (Sidharta, 2000).
Perusahaan yang lebih besar menyediakan lebih banyak pihak-pihak berelasi untuk
mengurangi biaya keagenan dalam hubungan dengan stakeholder. Semakin besar
ukuran perusahaan maka akan semakin tinggi kelengkapan pengungkapan laporan
keuangannya.

Struktur  kepemilikan adalah  kepemilikan ~manajemen, merupakan
kepemilikan saham oleh manajemen perusahaan yang diukur dengan persentase
jumlah saham yang dimiliki olen manajemen. Kepemilikan oleh manajemen
dipandang dapat menyelaraskan potensi perbedaan kepentingan antara pemegang

saham luar dengan manajemen (Jensen and Meckling, 1976). Dengan adanya



kepemilikan manajerial maka manajemen akan bertindak layaknya pemegang
saham dan akan melakukan praktik pengelolaan perusahaan yang akan
meningkatkan nilai pemegang saham.

Berdasarkan teori keagenan, salah satu aspek penting dari Corporate
Governance adalah pengungkapan informasi keuangan sebagai sarana untuk
meringankan asimetri informasi dengan memberikan laporan dari manajer kepada
pemasok dana (Zubaidah, dkk. 2009 dalam Chaghadari, 2011). Peran penting dari
corporate governance (CG) adalah pemantauan pengungkapan informasi keuangan

sebagai sarana untuk meringankan asimetri informasi tersebut (Chaghadari, 2011).

Komite audit adalah salah satu unsur corporate governance. Menurut Sutedi
(2012:161) komite audit harus dapat memastikan bahwa perusahaan telah
melaksanakan dan mematuhi semua peraturan hukum, serta memastikan
perusahaan telah menjalankan usahanya secara etis dan bermoral. Komite bertugas
membantu dewan komisaris untuk memastikan bahwa laporan keuangan disajikan
secara wajar sesual dengan prinsip akuntansi yang berlaku umum, struktur
pengendalian internal perusahaan dilaksanakan dengan baik, pelaksanaan audit
internal maupun eksternal dilaksanakan sesuai dengan standar audit yang berlaku,
dan tindak lanjut temuan hasil audit dilaksanakan oleh manajemen (BAPEPAM-
LK, 2010). Forum for Corporate Governance in Indonesia atau FCGI (2001)
mengungkapkan bahwa, agar dapat menjalankan fungsinya di tengah lingkungan

bisnis yang kompleks dengan baik, dewan komisaris perlu membentuk komite-



komite yang membantunya menjalankan tugas, salah satunya adalah komite audit.
Dalam tatakelola perusahaan adalah keberadaaan komisaris independen
dalam dewan komisaris. Teori keagenan menyarankan bahwa keputusan manajer
harus dimonitor oleh pihak independen, yaitu komisaris independen untuk
memastikan bahwa mereka bertindak sesuai dengan kepentingan pemegang saham.
Keberadaan dewan komisaris dalam perusahaan adalah untuk memastikan bahwa
laporan keuangan menggambarkan posisi keuangan perusahaan yang benar (Lo,
2011). Komisaris independen, sebagai bagian dari dewan komisaris bertanggung
jawab terhadap transparansi informasi perusahaan (Ajinkya, 2005). Oleh karena
itu, peningkatan jumlah komisaris independen dihubungkan dengan tingginya
kualitas pengungkapan dalam laporan. Semakin tinggi proporsi komisaris
independen maka semakin tinggi tingkat pengungkapan (Karamanou, 2005). Hal
ini berarti, perusahaan dengan persentase komisaris independen yang lebih tinggi,
tingkat pengungkapan juga tinggi, termasuk akan lebih besar kemungkinanya untuk
mengungkapkan transaksi pthak yang memiliki hubungan istimewa (Lo, 2011).
Beberapa peneliti telah melakukan penelitian mengenai komisaris independen
terhadap pengungkapan transakasi pihak berelasi. Penelitian yang dilakukan oleh
Pebri (2020) menghasilkan bahwa komisaris independen berpengaruh positif
terhadap Pengungkapan Transakasi Pihak Berelasi. Selain itu penelitian yang
dilakukan oleh lzzaty & Kurniawan (2018) menyatakan bahwa komisaris

independen tidak berpengaruh terhadap pengungkapan transakasi pihak berelasi.



Ketidakkonsistenan hasil penelitian sebelumnya membuat peneliti tertarik
untuk mengangkat kembali topik mengenai pengungkapan transakasi pihak
berelasi. Selain itu, terkait pengungkapan transaksi pihak berelasi, pada PSAK No.
7 sendiri disebutkan mengenai pengungkapan pihak-pihak berelasi. Pernyataan ini
bertujuan untuk memastikan bahwa laporan keuangan entitas berisi pengungkapan
yang diperlukan untuk dijadikan perhatian terhadap kemungkinan bahwa posisi
keuangan dan laba rugi telah dipengaruhi oleh keberadaan pihak-pihak berelasi dan
oleh transaksi dan saldo, termasuk komitmen, dengan pihak-pihak tersebut. Adanya
pengungkapan transaksi berelasi yang diatur dalam PSAK No. 7 tersebut,
diharapkan dapat membuat perusahaan melaporkan transaksi berelasi yang ada di
perusahaannya dalam laporan keuangan perusahaan dengan rinci, supaya
memudahkan pengguna laporan keuangan dalam menilai transaksi berelasi
tersebut.

Penelitian ini mengembangkan penelitian sebelumnya dari Pebri (2020)
tentang “Pengaruh Good Corporate = Governance Dan Struktur Kepemilikan
Terhadap Tingkat Kepatuhan Pengungkapan Transaksi Berelasi Berdasarkan Psak
No.7 Tentang Pengungkapan Pihak-Pihak Berelasi”. Perbedaan pada penelitian ini
dengan sebelumnya adalah menambah variable profitabilitas (Apriani, 2015;
Izzaty & Kurniawan, 2018) dan size sebagai variable independen (lzzaty &

Kurniawan, 2018).



Alasan menambah variable Profitabilitas dan Ukuran Perusahaan,
dikarenakan saran dari peneliti terdahulu dan menurut peneliti suatu Karateristik
Perusahaan sangat urgent posisinya dalam Pengungkapan Transakasi Pihak
Berelasi, dikarenakan suatu Profitabilitas dan Size yang tinggi dan rendah akan
mempengaruhi Pengungkapan Transakasi Pihak Berelasi . Selain menambah
variabel, penelitian ini menggunakan  landasan teori berdasarkan PSAK No.7
Tentang Pengungkapan Pihak-Pihak Berelasi dan menggunakan sampel perusahaan

industry non keuangan yang terdaftar di BEI tahun 2018-2020.

1.2 Rumusan Masalah

Transaksi pihak berelasi harus diungkapkan dalam laporan keuangan, karena
pengungkapan tersebut merupakan kunci bagi pengguna laporan keuangan untuk
membuat keputusan dan memahami dampak transaksi pada perusahaan, termasuk
adanya transfer kekayaan (Apriani, 2015). Hal tersebut sesuai dengan PSAK No. 7
Tahun 2015, menyatakan bahwa tujuan dari pernyataan ini adalah untuk
memastikan bahwa laporan keuangan entitas berisi pengungkapan yang diperlukan
untuk dijadikan perhatian terhadap kemungkinan bahwa keputusan perusahaan telah
dipengaruhioleh keberadaan pihak-pihak berelasi. Penelitian tentang pengungkapan
transaksi pihak berelasi sudah pernah dilakukan sebelum-sebelumnya, seperti
Pengungkapan Transaksi Pihak Berelasi dipengaruhi oleh Profitabilitas (Apriani,

2015; lzzaty & Kurniawan, 2018), Size (lzzaty & Kurniawan, 2018), Struktur



10

Kepemilikan (Pebri, 2020; Harijanto, 2019; Utama, 2015), Komite Audit
(Izzaty & Kurniawan, 2018; Pratista, 2019; Pebri, 2020), Komisaris Independen

(Pebri, 2020; Apriani, 2015; lzzaty & Kurniawan, 2018; Pratista, 2019).

1.3 Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan diatas, maka
rumusanmasalah padapenelitian ini sebagai berikut:
1 Bagaimana pengaruh Profitabilitas terhadap Pengungkapan Transaksi
Pihak Berelasi?
2. Bagaimana pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Pengungkapan
Transaksi Pihak Berelasi?
3. Bagaimana pengaruh Struktur Kepemilikan Terkosentrasi terhadap
Pengungkapan Transaksi Pihak Berelasi?
4. Bagaimana pengaruh Komite Audit terhadap Pengungkapan Transaksi
Pihak Berelasi?
5 Bagaimana pengaruh Komisaris Independen terhadap Pengungkapan

Transaksi Pihak Berelasi?

1.4  Tujuan Penelitian

Berdasarkan pada rumusan masalah yang telah ditentukan, maka penelitian
ini bertujuan untuk:

1. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Profitabilitas terhadap

Pengungkapan Transaksi Pihak Berelasi
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2. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Size terhadap Pengungkapan
Transaksi Pihak Berelasi

3. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Struktur Kepemilikan
Terkosentrasi terhadap Pengungkapan Transaksi Pihak Berelasi

4. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Komite Audit terhadap
Pengungkapan Transaksi Pihak Berelasi

5. Untuk menguji dan menganalisis pengaruh Komisaris Independen

terhadap Pengungkapan Transaksi Pihak Berelasi

.5 Manfaat Penelitian

1.5.1 Manfaat Teoritis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan peneliti, memperkuat penelitan terdahulu, dan dapat memberikan
kontribusi pada pengembangan terhadap literatur maupun penelitian di bidang
akuntansi serta diharapkan dapat berkontribusi untuk menambah informasi dan

tambahan ilmu pengetahuan bagi seluruh pihak.

.52 Manfaat Praktis

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memastikan bahwa laporan
keuangan entitas berisi pengungkapan yang diperlukan untuk dijadikan perhatian
terhadap kemungkinan bahwa posisi keuangan dan laba rugi telah dipengaruhi oleh

keberadaan pihak-pihak berelasi dan oleh transaksi dan saldo, termasuk komitmen,
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dengan pihak-pihak tersebut. Dengan adanya pengungkapan transaksi berelasi yang
diatur dalam PSAK No. 7 tersebut, diharapkan dapat membuat perusahaan
melaporkan transaksi berelasi yang ada di perusahaannya dalam laporan keuangan
perusahaan dengan rinci, supaya memudahkan pengguna laporan keuangan dalam

menilai transaksi berelasi tersebut.



BAB 11

KAJIAN PUSTAKA

2.1 Grand Theory

Dalam penelitian ini digunakan teori utama (grand theory) yang menaungi
variabel-variabel penelitian ini yakni teori keagenan dan proprietary cost theory.
2.1.1 Teori Keagenan (Agency Theory)

Berdasarkan teori keagenan, salah satu aspek penting dari Corporate
Governance adalah pengungkapan informasi keuangan sebagai sarana untuk
meringankan asimetri informasi dengan memberikan laporan dari manajer kepada
pemasok dana (Zubaidah, dkk. 2009 dalam Chaghadari, 2011). Peran penting dari
corporate governance (CG) adalah pemantauan pengungkapan informasi keuangan
sebagai sarana untuk meringankan asimetri informasi tersebut (Chaghadari, 2011).

Teori keagenan menyarankan bahwa diperlukan penerapan tatakelola
perusahaan yang baik untuk mengurangi konflik agensi (Bonifasius, 2009).
Penerapan tata kelola perusahaan tersebut, dilakukan melalui mekanisme tatakelola
perusahaan, yang diproksikan dengan tingkat konsentrasi kepemilikan, dan
persentase komisaris independen. Struktur kepemilikan yang terkonsentrasi
cenderung menimbulkan pergeseran konflik keagenan dari konflik keagenan antara
manajemen dan pemegang saham menjadi konflik antara pemegang saham
pengendali bersama manajemen dengan pemegang saham non pengendali (Dyanty,

dkk 2007). Pemegang saham pengendali dapat melakukan transaksi dengan pihak

12
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berelasi yang menguntungkan pemegang saham pengendali dan menimbulkan
kerugian bagi pemegang saham non pengendali. Chau dan Gray (2002), Eng dan
Mak (2003) menunjukkan bahwa struktur kepemilikan ~mempengaruhi
pengungkapan yang dilakukan oleh perusahaan.

Penelitian oleh Chau dan Gray (2002), Eng dan Mak (2003) menunjukkan
bahwa struktur kepemilikan mempengaruhi pengungkapan yang dilakukan oleh
perusahaan. Menurut Lo (2011) dalam konteks transaksi dengan pihak-pihak
berelasi atau Related Party Transaction, keputusan manajemen yang berkaitan
dengan penjualan dengan pihak berelasi (related party sales) dipengaruhi oleh
government ownership. Sementara itu, Jian dan Wong (2010) menyatakan bahwa
perusahaan dengan kepemilikan pemerintah lebih cenderung untuk menggunakan
penjualan dengan pihak berelasi (related party sales) untuk mengelola laba
daripada perusahaan tanpa kepemilikan pemerintah.

Mekanisme dalam tatakelola perusahaan yang lain adalah keberadaaan
komisaris independen dalam dewan komisaris. Teori keagenan menyarankan
bahwa keputusan manajer harus dimonitor oleh pihak independen, yaitu komisaris
independen untuk memastikan bahwa mereka bertindak sesuai dengan kepentingan
pemegang saham. Keberadaan dewan komisaris dalam perusahaan adalah untuk
memastikan bahwa laporan keuangan menggambarkan posisi keuangan perusahaan
yang benar (Lo, 2011). Komisaris independen, sebagai bagian dari dewan komisaris

bertanggung jawab terhadap transparansi informasi perusahaan (Ajinkya, 2005).



14

Oleh karena itu, peningkatan jumlah komisaris independen dihubungkan dengan
tingginya kualitas pengungkapan dalam laporan. Semakin tinggi proporsi
komisaris independen maka semakin tinggi tingkat pengungkapan (Karamanou,
2005). Hal ini berarti, perusahaan dengan persentase komisaris independen yang
lebih tinggi, tingkat pengungkapan juga tinggi, termasuk akan lebih besar
kemungkinanya untuk mengungkapkan. transaksi pihak yang memiliki hubungan

istimewa (Lo, 2011).

2.2 Transaksi Pihak Berelasi

Hubungan dengan pihak-pihak berelasi merupakan suatu karakteristik yang
umum terjadi pada suatu bisnis. Dalam keadaan ini, entitas memiliki kemampuan
untuk mempengaruhi  kebijakan -~ keuangan  dan operasi investee = melalui
keberadaan pengendalian, pengendalian bersama atau pengaruh signifikan. Sesuai
dengan apa yang tertuang dalam PSAK 7 Pengungkapan Pihak-Pihak Berelasi,
suatu hubungan dengan pihak-pihak berelasi dapat berpengaruh terhadap laba rugi
dan posisikeuangan entitas.

Transaksi pihak berelasi harus diungkapkan dalam laporan keuangan,
karena pengungkapan tersebut merupakan kunci bagi pengguna laporan keuangan
untuk membuat keputusan dan memahami dampak transaksi pada perusahaan,
termasuk adanya transfer kekayaan (Kohlbeck & Mayhew, 2010). Pengungkapan
transaksi pihak berelasi ini juga terkait dengan kepentingan perpajakan, karena

pada umumnya transaksi pihak berelasi digunakan untuk penghindaran pajak.
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Adanya aturan tentang pengungkapan pihak berelsi bertujuan untuk mengurangi
perilakuoportunistik pada Related Party Transaction, meningkatkan keterbukaan
dan melaksanakan sistem pengawasan yang lebih efektif (Chaghadari & Shukor,

2011).

Transaksi pihak berelasi yang dipandang konsisten dengan conflict of
interes hypothesis merupakan cerminan dari konflik keagenan (Dyanty, dkk, 2007).
Pandangan tersebut (conflict of interes hypothesis) menyatakan bahwa Related
Party Transaction berpotensi membahayakan kepentingan pemegang saham
minoritas. Perilaku oportunistik manajemen merupakan faktor penting dalam
penyalahgunaan aset dan menyesatkan laporan keuangan (Gordon, dkk 2004). Pada
sebagian besar fraud seperti yang terjadi pada Enron, dan Healthsouth, manajer
menggunakan Related Party Transaction untuk memperkaya diri dengan
mentransfer laba melalui Related Party Transaction (Swartz & Watkins, 2003).

Berdasarkan teori keagenan, salah satu aspek penting dari Corporate
Governance adalah pengungkapan informasi keuangan sebagai sarana untuk
meringankan asimetri informasi dengan memberikan laporan dari manajer kepada
pemasok dana (Zubaidah, dkk. 2009 dalam Chaghadari, 2011). Peran penting dari
corporate governance (CG) adalah pemantauan pengungkapan informasi keuangan
sebagai sarana untuk meringankan asimetri informasi tersebut (Chaghadari, 2011).
Menurut Jensen (1967), masalah dapat muncul karena manajer sebagai agen

mengelola perusahaan sesuai dengan kepentingan sendiri, dan juga karena adanya
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pemisahan kepemilikan dan pengendalian. Untuk memastikan bahwa keputusan
manajer sesuai dengan kepentingan pemegang saham, maka manajer harus
dimonitor oleh pihak lain, yaitu oleh dewan komisaris, melalui komisaris
independen. Menurut Byrd dan Hickman dalam Lo (2011) peranan tata kelola
perusahaan dimainkan oleh komisaris independen. Komisaris Independen dipercaya
oleh pemegang saham untuk memastikan bahwa kebijakan manajer sesuai dengan
kepentingan pemegang saham.

Penelitian oleh Chau & Gray (2002), Eng & Mak (2003) menunjukkan
bahwa struktur kepemilikan mempengaruhi pengungkapan yang dilakukan oleh
perusahaan. Menurut- Lo (2011) dalam konteks transaksi dengan pihak-pihak
berelasi atau Related Party Transaction, keputusan manajemen yang berkaitan
dengan penjualan dengan pihak berelasi (related party sales) dipengaruhi oleh
government ownership. Sementara itu, Jian & Wong (2010) menyatakan bahwa
perusahaan dengan kepemilikan pemerintah lebih cenderung untuk menggunakan
penjualan dengan  pihak berelasi (related party sales) untuk mengelola laba
daripada perusahaan tanpa kepemilikan pemerintah.

Teori keagenan menyarankan bahwa diperlukan penerapan tatakelola
perusahaan yang baik untuk mengurangi konflik agensi (Bonifasius, 2009).
Penerapan tata kelola perusahaan tersebut, dilakukan melalui mekanisme tatakelola
perusahaan, yang diproksikan dengan tingkat konsentrasi kepemilikan, dan

persentase komisaris independen. Struktur kepemilikan yang terkonsentrasi
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cenderung menimbulkan pergeseran konflik keagenan dari konflik keagenan antara
manajemen dan pemegang saham menjadi konflik antara pemegang saham
pengendali bersama manajemen dengan pemegang saham non pengendali (Dyanty,
dkk, 2007). Pemegang saham pengendali dapat melakukan transaksi dengan pihak
berelasi yang menguntungkan pemegang saham pengendali dan menimbulkan
kerugian bagi pemegang saham non- pengendali. Chau & Gray (2002), Eng & Mak
(2003) menunjukkan bahwa struktur kepemilikan mempengaruhi pengungkapan
yang dilakukan oleh perusahaan.

Mekanisme dalam tatakelola perusahaan yang lain adalah keberadaaan
komisaris independen dalam dewan komisaris. Teori keagenan menyarankan
bahwa keputusan manajer harus dimonitor oleh pihak independen, yaitu komisaris
independen untuk memastikan bahwa mereka bertindak sesuai dengan kepentingan
pemegang saham. Keberadaan dewan komisaris dalam perusahaan adalah untuk
memastikan bahwa laporan keuangan menggambarkan posisi keuangan perusahaan
yang benar (Lo, 2011). Komisaris independen, sebagai bagian dari dewan komisaris
bertanggung jawab terhadap transparansi informasi perusahaan (Ajinkya, 2005).
Oleh karena itu, peningkatan jumlah komisaris independen dihubungkan dengan
tingginya kualitas pengungkapan dalam laporan. Semakin tinggi proporsi komisaris
independen maka semakin tinggi tingkat pengungkapan (Karamanou, 2005). Hal
ini berarti, perusahaan dengan persentase komisaris independen yang lebih tinggi,

tingkat pengungkapan juga tinggi, termasuk akan lebih besar kemungkinanya untuk
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mengungkapkan transaksi pihak yang memiliki hubungan istimewa (Lo, 2011).
Beberapa penelitian menunjukkan bahwa variabel profitabilitas mempunyai
hubungan positif dengan kelengkapan pengungkapan perusahaan (Fitriani, 2001).
Dengan tingkat profitabilitas tinggi akan mendorong para manajer untuk
memberikan informasi yang lebih rinci, untuk meyakinkan investor terhadap

profitabilitas perusahaan.

2.3 Profitabilitas

Profitabilitas merupakan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba
dalam priode tertentu terkait dengan penjualan, total aset, maupun modal sendiri
(Sartono, 2010). Sedangkan menurut Rozak (2012), profitabilitas merupakan suatu
aspek penting yang dapat dijadikan acuan oleh investor atau pemilik untuk menilai
kinerja manajemen dalam mengelola suatu perusahaan. Menurut Lestari & Chariri
(2007), perusahaan dengan kinerja  profitabilitaas yang buruk cenderung
menghindari penggunaan teknik pelaporan seperti internet financial reporting
karena mereka berusaha untuk menyembunyikan badnews yang bisa menjadi sinyal
negatif bagi pihak eksternal. Berbeda dengan perusahaan yang memiliki
profitabilitas tinggi, mereka menggunakan internet financial reporting untuk
membantu perusahaan dalam menyebarluaskan goodnews yang bisa menjadi sinyal
positif bagi pihak eksternal dari perusahaan. Hal ini tentunya bertujuan untuk
meningkatkan kepercayaan para investor atau pihak eksternal terhadap perusahaan

tersebut.
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Dalam penelitian ini profitabilitas diproksikan dengan menggunakan Return
On Asset (ROA) dikarenakan Return On Asset menunjukkan kemampuan atas
modal yang diinvestasikan dalam keseluruhan aset yang dimiliki untuk
menghasilkan laba (Kasmir, 2014). Menurut Brigham dan Houston (2011, dalam
Putri & Azizah 2019), Return On Asset memberikan informasi seberapa efisien
suatu perusahaan dalam melakukan kegiatan usahanya. Angka yang dihasilkan
menunjukkan apa yang perusahaan dapat lakukan dengan apa yang perusahaan
miliki. Semakin tinggi Return On Asset maka semakin tinggi pula kemampuan
perusahaan untuk menghasilkan keuntungan atau artinya posisi pemilik
perusahaan semakin kuat. Beberapa penelitian menunjukkan bahwa variabel
profitabilitas mempunyal hubungan positif dengan kelengkapan pengungkapan
perusahaan (Fitriani, 2001). Dengan tingkat profitabilitas tinggi akan mendorong
para manajer untuk memberikan informasi-yang lebih rinci, untuk meyakinkan

investor terhadap profitabilitas perusahaan.

2.4 Ukuran Perusahaan

Ukuran perusahaan merupakan skala dimana besar kecilnya suatu
perusahaan dapat diklasifikasikan menurut berbagai cara salah satunya melalui
total asset (Haniffa & Cooke, 2005). Berdasarkan konsep teori keagenan,
perusahaan yang lebih besar menyediakan lebih banyak pihak-pihak berelasi untuk
mengurangi biaya keagenan dalam hubungan dengan stakeholder. Perusahaan besar

di pasar modal merupakan entitas yang banyak disorot oleh publik, sehingga harus
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mengungkapkan lebih banyak informasi sebagai bagian dari upaya perusahaan
untuk mewujudkan akuntabilitas publik (Nugroho, 2012).

Semakin besar ukuran perusahaan maka akan semakin tinggi kelengkapan
pengungkapan laporan keuangannya. Menurut teori biaya proprietary, perusahaan
besar menghadapi biaya proprietary yang lebih rendah. Hal ini dikarenakan biaya
akumulasi informasi untuk perusahaan besar lebih rendah karena memiliki sistem
pelaporan internal yang lebih luas. Hal itu didukung oleh hasil penelitian dari
Sellami & Fendri (2017) yang mengungkapkan bahwa ukuran perusahaan
berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan pihak-pihak. Dari pengertian
diatas dapat disimpulkan bahwa ukuran perusahaan yang besar memiliki nilai
penjualan yang besar, jumlah modal yang besar dan jumlah aset yang banyak
sedangkan perusahaan kecil memiliki nilai penjualan yang kecil, jumlah modal

yang relatif kecil dan tidak memiliki banyak aset.

2.5  Struktur Kepemilikan

Terdapat 2 bentuk umum struktur kepemilikan, yaitu struktur kepemilikan
tersebar dan struktur kepemilikan terkonsentrasi. Perbedaan dari kedua struktur
tersebut adalah pada proses pengambilan keputusan. Pada struktur kepemilikan
terkonsentrasi, pemegang saham memilih dan melantik manajer yang bekerja untuk
kepentingan pemegang saham pengendali sedangkan pemegang saham lain hanya
memiliki sedikit kewenangan dalam pemilihan manajer.

Sari (2014) mengungkapkan struktur kepemilikan keluarga dan grup pada
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perusahaan di Indonesia memicu terjadinya transaksi pihak berelasi. Pemegang
saham pengendali atau terkonsentrasi melakukan transaksi pihak berelasi lebih
tinggi dibanding perusahaan yang tidak memiliki pemegang saham pengendali atau
tersebar. Pada tahun 2008, perusahaan yang memiliki struktur kepemilikan
terkonsentrasi mempunyai rata-rata penjualan pada pihak berelasi sebesar 55% dari
nilai aset, nilai tersebut lebih tinggi dibanding perusahaan yang tersebar, yaitu
sebesar 10% dari nilai aset. Hasil tersebut konsisten untuk tahun 2009 dan 2010,
bahwa rata-rata penjualan kepada pihak berelasi lebih tinggi pada perusahaan
dengan kepemilikan terkonsentrasi. Dalam beberapa kondisi transaksi pihak
berelasi dapat membuka peluang timbulnya tujuan oportunis yakni penyalahgunaan
transaksi pihak berelasi yang akan merugikan pemegang Saham minoritas dan

hanya menguntungkan pemegang saham pengendali.

Penelitian oleh Chau & Gray (2002), Eng & Mak (2003) menunjukkan
bahwa struktur kepemilikan mempengaruhi pengungkapan yang dilakukan oleh
perusahaan. Menurut Lo (2011) dalam Kkonteks transaksi dengan pihak-pihak
berelasi atau Related Party Transaction, keputusan manajemen yang berkaitan
dengan penjualan dengan pihak berelasi (related party sales) dipengaruhi oleh
government ownership. Sementara itu, Jian & Wong (2010) menyatakan bahwa
perusahaan dengan kepemilikan pemerintah lebih cenderung untuk menggunakan
penjualan dengan pihak berelasi (related party sales) untuk mengelola laba

daripada perusahaan tanpa kepemilikan pemerintah.



22

Teori keagenan menyarankan bahwa diperlukan penerapan tatakelola
perusahaan yang baik untuk mengurangi konflik agensi (Bonifasius, 2009).
Penerapan tata kelola perusahaan tersebut, dilakukan melalui mekanisme tatakelola
perusahaan, yang diproksikan dengan tingkat konsentrasi kepemilikan, dan
persentase komisaris independen. Struktur kepemilikan yang terkonsentrasi
cenderung menimbulkan pergeseran konflik keagenan dari konflik keagenan antara
manajemen dan pemegang saham menjadi konflik antara pemegang saham
pengendali bersama manajemen dengan pemegang saham non pengendali (Dyanty,
dkk 2007). Pemegang saham pengendali dapat melakukan transaksi dengan pihak
berelasi yang menguntungkan pemegang saham pengendali dan menimbulkan
kerugian bagi pemegang saham non- pengendali. Chau & Gray (2002), Eng & Mak
(2003) menunjukkan bahwa struktur kepemilikan mempengaruhi pengungkapan

yang dilakukan oleh perusahaan

Selanjutnya, penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa konsentrasi
kepemilikan pada rentang tertentu dapat meningkatkan kesejahteraan pemegang
saham (alignment effect), tetapi jika melewati batas tertentu maka konsentrasi
kepemilikan dapat merugikan pemegang saham minoritas (entrenchment effect)
(Fama & Jensen 1983; Morck et al. 1988; Shleifer dan Vishny 1997 dalam
Thomsen et al. 2006; Claessens et al. 2002a; Claessens et al. 2002b). Oleh karena itu,
mengingat besaran RPT dapat bersifat efficient atau abusive maka diduga semakin

terkonsentrasi kepemilikan perusahaan mendorong pemegang saham mayoritas
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untuk melakukan self-dealing transaction yang merugikan pemegang saham

minoritas dalam bentuk abusive RPT.

2.6 Corporate Governance

Praktik Good Corporate Governance (GCG) merupakan salah satu
mekanisme di dalam perusahaan guna meminimalisasi masalah keagenan.
Sesuaidengan prinsip- prinsip GCG, vyaitu Kketerbukaan (transparency),
akuntabilitas (accountability), pertanggungjawaban (responsibility), independensi
(independency), dan kewajaran (fairness) maka praktik GCG diharapkan dapat
mengurangi asymmetric information, termasuk peningkatan keterbukaan dan
transparansi laporan keungan. Menurut Utama (2015) menegaskan bahwa jika
suatu perusahaan melaksanakan prinsip-prinsip GCG dengan sesuai maka praktik-
praktik RPT yang bersifat abusive tidak terjadi. Hal ini dikarenakan praktik-praktik
RPT yang menyesatkan tidak sesuai dengan prinsip GCG. Regulasi dari pemerintah
Indonesia berperan penting pula dalam meningkatkan praktik GCG sehingga
praktik-praktik RPT yang bersifat negative dapat diminimalkan. Regulasi tersebut
antara lain mengacu pada Peraturan Bank Indonesia Nomor 8/4/PBI1/2006 yang
secara Khusus mengatur perusahaan-perusahaan bank untuk melakukan Good
Corporate Governance (GCG). Selain itu, pemerintah juga membuat peraturan
untuk perusahaan-perusahaan yang bergerak di bidang dana pensiun, pembiayaan
dan penjaminan, serta asuransi.

Menurut penelitian yang dilakukan oleh Prawinandi, dkk (2012) mekanisme
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Corporate Governance juga mempengaruhi tingkat kepatuhan pengungkapan
wajib. Corporate governance merupakan mekanisme pengendalian untuk mengatur
dan mengelola perusahaan dengan maksud untuk meningkatkan kemakmuran dan
akuntabilitas perusahaan, yang tujuan akhirnya untuk mewujudkan shareholders
value. Corporate governance merupakan suatu sistem Yyang mengatur dan
mengendalikan perusahaan yang diharapkan dapat memberikan dan meningkatkan
nilai perusahaan kepada para pemegang saham. Selain itu Good Corporate
Governance (GCG) merupakan komponen penting yang harus diperhatikan
perusahaan. Amerika Serikat yang harus melakukan restrukturisasi corporate
governance akibat -market crash pada tahun 1929. Kebutuhan corporate
governance timbul berkaitan dengan agency theory dikarenakan perusahaan
menginginkan suatu -proses pengawasan terhadap keputusan yang dilakukan
manajemen agar tidak terjadi penyimpangan. Implementasi dari corporate
governance diharapkan bermanfaat untuk menambah dan memaksimalkan nilai
perusahaan. Menurut Saputra (2013), corporate governance diharapkan mampu
mengusahakan keseimbangan antara berbagai kepentingan yang dapat memberikan
keuntungan bagi perusahaan secara menyeluruh, dan juga akan bermanfaat untuk

mempermudah memperoleh modal, cost of capital jadi lebih rendah.

Penelitian sebelumnya umumnya meneliti pengaruh praktik GCG terhadap
transparansi dan pengungkapan laporan keuangan, tetapi tidak melihat secara

spesifik pengaruhnya pada besaran RPT yang diungkapkan pada laporan keuangan.
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Contohnya, Eng & Mak (2003) menemukan bahwa praktik GCG yang ditunjukkan
oleh kepemilikan manajerial yang rendah dan kepemilikan pemerintah yang
signifikan berpengaruh positif pada pengungkapan sukarela (voluntary disclosure)
perusahaan. Selain itu, Chen & Jaggi (2000) serta Eng & Mak (2003) juga
menemukan bahwa semakin tinggi proporsi outside directors terhadap jumlah total
dewan direksi pada struktur one tier mendorong perusahaan untuk meningkatkan
voluntary disclosure. Oleh karena itu, keberadaan outside directors meningkatkan
independensi dan pengawasan terhadap pihak manajemen. Lebih lanjut, Premuroso
& Bhattacharya (2008) menemukan bahwa GCG yang ditunjukkan oleh: (1) Gov-
Score2 yang tertinggi; dan (2) Gompers G-Index yang terendah (Gompers et al, 2003)
tiga berhubungan positif dengan keputusan perusahaan untuk mengungkapkan
informasi keuangan pada extensible Business Reporting Language (XBRL) format.
2.6.1 Komite Audit

Komite audit adalah komite yang bertugas membantu dewan komisaris
untuk memastikan bahwa laporan keuangan disajikan secara wajar sesuai dengan
prinsip akuntansi yang berlaku umum, struktur pengendalian internal perusahaan
dilaksanakan dengan baik, pelaksanaan audit internal maupun eksternal
dilaksanakan sesuai dengan standar audit yang berlaku, dan tindak lanjut temuan
hasil audit dilaksanakan oleh manajemen (BAPEPAM-LK, 2010). FCGI (2001)
mengungkapkan bahwa, agar dapat menjalankan fungsinya di tengah lingkungan

bisnis yang kompleks dengan baik, dewan komisaris perlu membentuk
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komitekomite yang membantunya menjalankan tugas, salah satunya adalah komite
audit. Variabel komite audit diukur dengan banyaknya anggota dalam dewan
komite audit (Prawinandi, dkk, 2012). Menurut Sutedi (2012) komite audit harus
dapat memastikan bahwa perusahaan telah melaksanakan dan mematuhi semua
peraturan hukum, serta memastikan perusahaan telah menjalankan usahanya secara
etis dan bermoral. Komite audit bekerja secara independen dan profesional yang
dibentuk oleh dewan komisaris pengertian yang dikemukakan oleh IKAL.
Mempertahankan kepercayaan masyarakat terhadap sistem accounting, auditing, dan
sistem pengendalian lainnya, sehingga unsur-unsur pengendalian tersebut tetap
optimal ini merupakan salah satu tujuan dibentuknya komite audit.

Hasil penelitian sebelumnya Gunawan & Hendrawati (2016) menemukan
pengaruh positif jumlah anggota komite audit terhadap tingkat kepatuhan
mandatory disclosure pasca konvergensi IFRS. Jumlah anggota komite audit dalam
perusahaan dapat meningkatkan kepatuhan mandatory disclosure karena komite
audit dapat berperan sebagai pengawas, pemeriksa serta dapat mendorong
manajemen perusahaan untuk mengungkapkan laporan keuangan. Oleh karena itu,
diharapkan banyaknya anggota komite audit dapat meningkatkan kepatuhan
mandatory disclosure, salah satunya adalah kewajiban pengungkapan transaksi
pihak berelasi (Prawinandi, 2012).

2.6.2 Komisaris Independen

Salah satu bagian dari corporate governance adalah dewan komisaris
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independen yang berarti komisaris independen adalah “komisaris dari pihak luar
tidak terafiliasi dengan pihak manapun terutama pemegang saham utama anggota
direksi dan anggota dewan komisaris lainnya yang diangkat berdasarkan keputusan
rapat umum pemegang saham (RUPS)”. Salah satu manfaat utama keberadaan
komisaris independen adalah untuk melindungi kepentingan pemegang saham
minoritas dan pemangku kepentingan lainnya serta menjaga prinsip kesetaraan
(fairness). Komisaris independen merupakan komisaris yang tidak berasal dari pihak
terafiliasi. FCGI (2001) menyatakan bahwa, Kkriteria komisaris independen di
Indonesia diambil dari Kkriteria otoritas bursa efek Australia tentang outside
directors, di mana kriteria tersebut menekankan tentang pentingnya independensi
dalam dewan komisaris. - Peraturan Menteri Negara BUMN Nomor: PER-
01/MBU/2011 menyebutkan bahwa, dalam komposisi dewan komisaris, paling
sedikit 20% (dua puluh persen) merupakan proporsi anggota dewan komisaris
Independen yang ditetapkan dalam keputusan pengangkatannya. Variabel proporsi
komisaris independen diukur dengan cara membagi jumlah anggota komisaris yang
berasal dari luar perusahaan dengan jumlah keseluruhan anggota dewan komisaris
(Haniffa & Cooke, 2005) Proporsi komisaris independen memegang peran penting
dalam perusahaan untuk melakukan pengawasan terhadap kinerja manajemen,
sehingga dapat meningkatkan transparansi dalam pelaporan keuangan. Alvionita &
Tagwa (2015) menyatakan bahwa pengawasan yang dilakukan komisaris

independen akan terbebas dari kepentingan pihak manapun sehingga akan menjamin
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terlaksananya pengelolaan perusahaan yang baik.

Pernyataan diatas sejalan dengan penelitian sebelumnya, keberadaan dewan
komisaris dalam perusahaan adalah untuk memastikan bahwa laporan keuangan
menggambarkan posisi keuangan perusahaan yang benar (Lo, 2011). Dalam
penelitian Ajinkya (2005) Komisaris independen, sebagai bagian dari dewan
komisaris bertanggung jawab terhadap transparansi informasi perusahaan. Oleh
karena itu, peningkatan jumiah komisaris independen dihubungkan dengan
tingginya kualitas pengungkapan dalam laporan. Semakin tinggi proporsi komisaris

independen maka semakin tinggi tingkat pengungkapan (Karamanou, 2005).

2.7  Penelitian Terdahulu

Penelitian mengenai hubungan Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Struktur
Kepemilikan, Komite Audit, Komisaris Independen terhadap Pengungkapan
Transaksi Pihak Berelasi di perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia, telah

dilakukan oleh berbagai peneliti terdahufu.
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No | Peneliti dan Tahun Variabel dan Metode Hasil
(Izzaty & e Variabel dependen : e Ukuran
1 Kurniawan, Tingkat Pengungkapan Perusahaan,
2018) Pihak Pihak Berelasi Profitabilitas,
(Y) Kepemilikan
e Variabel Independen : Manajerial, dan
Ukuran perusahaan Jumlah
(X1), profitabilitas Anggota
(X2), kepemilikan Komite Audit
manajerial (X3), berpengaruh
kepemilikan positif
institusional (X4), signifikan
jumlah anggota komite terhadap
Audit (X5), proporsi pengungkapan
komisaris
independen (X6)
(Harijanto, e Variabel dependen : e Struktur
2 2019) Tingkat Kepatuhan kepemilikan
Pengungkapan tidak
Transaksi Pihak berpengaruh
Berelasi. (). signifikan
e Variabel Independen : terhadap tingkat
struktur kepemilikan kepatuhan
(X1), ukuran KAP (X2) pengungkapan
Alat analisis data transaksi pihak
menggunakan analisis berelasi
regresi linear berganda. e Ukuran KAP
berpengaruh
positif dan
signifikan
terhadap
tingkat
kepatuhan
pengungkapan
e transaksi pihak
berelasi.
(Pratista, e Variabel dependen : Komite audit,
3 2019) Tingkat Kepatuhan kepemilikan
Pengungkapan manajemen,
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Transaksi Berelasi.

dan komisaris

). independen
e Variabel Independen : berpengaruh
komite audit (X1), secara positif
kepemilikan institusional signifikan
(X2), kepemilikan, terhadap
manajerial (X3), pengungkapan
komisaris independen transaksi
(X4) pihak berelasi
e Alat analisis data e Kepemilikan
menggunakan analisis institusi tidak
regresi panel. berpengaruh
secara positif
terhadap
pengungkapan
transaksi
pihak berelasi.
(Apriani, e Variabel dependen : o Level Of
2015) Pengungkapan Ownership
Transaksi Berelasi. Concentration,
(Y). Persentase
e Variabel Independen : Komisaris
Level Of Ownership Independen
Concentration (X1), dan
Persentase Komisaris Profitabilitas
Independen (X2), Berpengaruh
Level Diversifikasi positif
Perusahaan (X3), terhadap
Profitabilitas (X4) pengungkapan
Alat analisis data transaksi

menggunakan analisis
regresi linear berganda.

pihak berelasi.
Level
Diversifikasi
Perusahaan
Berpengaruh
negatif
terhadap
pengungkapan
transaksi pihak
berelasi.

(Pebri, 2020)

e Variabel dependen :
Tingkat Kepatuhan

Komite Audit,
Komisaris
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Pengungkapan
Transaksi Berelasi (YY)
Variabel Independen
: Komite Audit
(X1), Komisaris
Independen (X2),
Struktur
Kepemilikan (X3)
Statistik deskriptif,
uji normalitas, uji
asumsi Klasik (uji
multikolinearitas, uji
heteroskedastisitas,
uji autokorelasi),
analisis regresi
linear berganda dan
uji hipotesis (uji F,
uji-R2 ‘dan uji t)

Independen,
Struktur
Kepemilikan
berpengaruh
positif terhadap
tingkat
kepatuhan
pengungkapan
transaksi pihak
berelasi.

(Malawat,
Sutrisno, &
Subekii,
2018)

Variabel dependen (1)

- tindakan

ekspropriasi

Varaibel Dependen (1a)
: RPT AL

Varaibel Dependen (1b)
. RPT SE

Variabel Independen (1)
: Pyramid of structure,
RPT

Variabel Independen (1a)
: Pyramid of structure,
RPT

Variabel Independen (1b)
: Pyramid of structure,
RPT

Varaibel Pemoderasi :
Tata Kelola

Perusahaan

Teknik analisis regresi
berjenjang

Pyramid of
structure
berpengaruh
positif
terhadap
tindakan
ekspropriasi
Pyramid of
structure
berpengaruh
positif
terhadap RPT
AL

Pyramid of
structure
berpengaruh
positif
terhadap RPT
SE
Pengungkapan
RPT
berpengaruh
postif terhadap
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tindakan
ekspropriasi
Pengungkapan
RPT
berpengaruh
positif terhadap
RPT AL
Pengungkapan
RPT
berpengaruh
positif terhadap
RPT SE

Tata Kelola
Perusahaan
memperlemah
pengaruh positif
antara pyramid
of structure
terhadap
tindakan
ekspropriasi
Tata Kelola
Perusahaan
memperlemah
pengaruh positif
antara pyramid
of structure
terhadap RPT
AL

Tata Kelola
Perusahaan
memperlemah
pengaruh positif
antara pyramid
of structure
terhadap RPT
SE

Tata Kelola
Perusahaan
memperlemah
pengaruh
positif antara
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Pengungkapan
RPT terhadap
tindakan
ekspropriasi
Tata Kelola
Perusahaan
memperlemah
pengaruh
postif antara
Pengungkapan
RPT terhadap
RPT AL
Tata Kelola
Perusahaan
memperlemah
pengaruh
postif antara
Pengungkapan
RPT terhadap
RPT SE

(Pangesti, 2019)

Variabel -dependen :
Kinerja perusahaan

(Y)

Variabel Independen :
Konsentasi

Kepemilikan (X1),
Transaksi Pihak
Berelasi (X2)

Teknik analisis  data
yang digunakan adalah
regresi linear berganda

Kepemilikan
terdistribusi
berpengaruh
positif terhadap
Kinerja
perusahaan
Transaksi

pihak berelasi
berpengaruh
negatif
terhadap
Kinerja perusahaan

(Azizah &
Kusmuriyanto,
2016)

Variabel dependen :
Agresivitas Pajak (Y)
- Variabel
Independen :
Transaksi Pihak
Berlasi (X1),
Leverage (X2),
Dewan Komisaris
(X3)

Related party
transaction has a
positive effect
on tax
aggressiveness
rate of the
company
Leverage of the
company has a
positive effect
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Alat analisis yang
digunakan untuk

menguji hipotesis adalah

IBM SPSS Statistics
Version 21

on tax
aggressiveness
rate of the
company
Board of
Commissioners
and Board of
Directors
Compensation
has a positive
effect on the
level of
corporate tax
aggressiveness

(Utama, 2015)

Variabel dependen

Praktik

: RPTSE dan GCG
RPTAL berpengaruh
e Variabel Independen: negatif pada
Corporate Governance besaran
(X1), Tingkat RPT.
Pengungkapan RPT e Tingkat
(X2), Struktur pengungkapan
Kepemilikan (X3) RPT
o Alat analisis yang berpengaruh
digunakan untuk positif pada
menguji besaran RPT.
hipotesis adalah Uji e Konsentrasi
Korelasi dan Uji kepemilikan
Beda Rata-Rata berpengaruh
positif
pada
besaran RPT.
(Ekasari & e Variabel Dependen : e  Struktur
10 Herawaty, 2020) pengungkapan Kepemilikan,
transaksi pihak Struktur Modal
berelasi dan Struktur

Variabel Independen
. Struktur
Kepemilikan,
Struktur Modal,
Profitabilitas

Kepemilikan di
Moderasi CGC
berpengaruh
positif
signifikan
terhadap
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e Varibael Moderasi: pengungkapan
Corporate pihak-pihak
Governance berelasi.

e Variabel Kontrol : e Profitablitas dan
Ukuran Perusahaan Corporate

e Metode ; indeks Governance
pengungkapan berdasar tidak
persyaratan wajib berpengaruh
dalam Pernyataan signifikan
Standar Akuntansi terhadap tingkat
Keuangan (PSAK) 7 pengungkapan

pihak berelasi.

Sumber :Dari Berbagai Jurnal Diolah Peneliti (2021)

2.8 Pengembangan Hipotesis

Perumusan hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini bertujuan untuk
menguji pengaruh Profitabilitas, Ukuran Perusahaan, Struktur Kepemilikan, Komite
Audit, Komisaris Independen dan Pengungkapan Transaksi Pihak Berelasi.
Berdasarkan pemikiran tersebut maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini

adalah sebagai berikut:

2.8.1 Pengaruh Profitabilitas terhadap Pengungkapan Transaksi Pihak

Berelasi

Profitabilitas merupakan rasio yang mengukur kemampuan perusahaan
dalam menghasilkan laba pada tingkat penjualan, aset, dan ekuitas. Profitabilitas
dipertimbangkan sebagai salah satu indikator kualitas investasi. Oleh karena itu,
menurut teori keagenan dapat diperkirakan bahwa semakin tinggi profitabilitas,

maka perusahaan memiliki insentif yang lebih tinggi untuk mengungkapkan pihak-
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pihak berelasi untuk mengurangi risiko adverse selected oleh pasar akibat
adanya asimetri
informasi antara manajemen dengan pemegang saham.

Beberapa penelitian menunjukan bahwa variable Profitabilitas mempunyai
hubungan positif dengan pengungkapan perusahaan (Fitriani, 2001) hasil ini selaras
dengan hasil penelitian dari Apriani- (2015) menyatakan bahwa profitabilitas
berpengaruh positif signifikan terhadap luas pengungkapan transaksi pihak berelasi
dan juga sama halnya dengan penelitian terdahulu menunjukan bahwa
profotabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan pihak pihak
berelasi (lzzaty & Kurniawan, 2018) . Berdasarkan argumen-argumen tersebut,
dikembangkan hipotesis sebagai berikut:

H1: Profitabilitas memiliki pengaruh positif terhadap Pengungkapan Transaksi

Pihak Berelasi

2.8.2 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Pengungkapan Transaksi Pihak
Berelasi
Ukuran perusahaan merupakan skala dimana besar kecilnya suatu
perusahaan dapat diklasifikasikan menurut berbagai cara salah satunya melalui
total asset (Haniffa & Cooke, 2005). Berdasarkan konsep teori keagenan,
perusahaan yang lebih besar menyediakan lebih banyak pihak-pihak berelasi untuk
mengurangi biaya keagenan dalam hubungan dengan stakeholder. Perusahaan besar

di pasar modal merupakan entitas yang banyak disorot oleh publik, sehingga harus
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mengungkapkan lebih banyak informasi sebagai bagian dari upaya perusahaan
untuk mewujudkan akuntabilitas publik (Nugroho, 2012). Semakin besar ukuran
perusahaan maka akan semakin tinggi kelengkapan pengungkapan laporan
keuangannya. Menurut teori biaya proprietary, perusahaan besar menghadapi biaya
proprietary yang lebih rendah. Hal ini dikarenakan biaya akumulasi informasi untuk
perusahaan besar lebih rendah karena memiliki sistem pelaporan internal yang lebih
luas. Hal itu didukung oleh hasil penelitian dari Sellami dan Fendri (2017) yang
mengungkapkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap
pengungkapan pihak-pihak berelasi dan juga dengan hasil penelitian dari Izzaty &
Kurniawan (2018) menyatakan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif
signifikan terhadap pengungkapan pihak-pihak berelasi. Atas dasar penjelasan di
atas, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H2: Ukuran Perusahaan memiliki pengaruh positif terhadap Pengungkapan

Transaksi Pihak Berelasi

2.8.3 Pengaruh Struktur Kepemilikan Terkonsentrasi terhadap
Pengungkapan Transaksi Pihak Berelasi
Terdapat 2 bentuk umum struktur kepemilikan, yaitu struktur kepemilikan
tersebar dan struktur kepemilikan terkonsentrasi. Perbedaan dari kedua struktur
tersebut adalah pada proses pengambilan keputusan. Pada struktur kepemilikan
terkonsentrasi, pemegang saham memilih dan melantik manajer yang bekerja

untuk kepentingan pemegang saham pengendali sedangkan pemegang saham lain
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hanya memiliki sedikit kewenangan dalam pemilihan manajer.

Sari (2014) mengungkapkan struktur kepemilikan keluarga dan grup pada
perusahaan di Indonesia memicu terjadinya transaksi pihak berelasi. Pemegang
saham pengendali atau terkonsentrasi melakukan transaksi pihak berelasi lebih
tinggi dibanding perusahaan yang tidak memiliki pemegang saham pengendali atau
tersebar. Pada tahun 2008, perusahaan yang memiliki struktur kepemilikan
terkonsentrasi mempunyai rata-rata penjualan pada pihak berelasi sebesar 55% dari
nilai aset, nilai tersebut lebih tinggi dibanding perusahaan yang tersebar, yaitu
sebesar 10% dari nilai aset. Hasil tersebut konsisten untuk tahun 2009 dan 2010,
bahwa rata-rata penjualan kepada pihak berelasi lebih tinggi pada perusahaan
dengan kepemilikan  terkonsentrasi. Dalam beberapa kondisi transaksi pihak
berelasi dapat membuka peluang timbulnya tujuan oportunis yakni penyalahgunaan
transaksi pihak berelasi yang akan merugikan pemegang saham minoritas dan
hanya menguntungkan pemegang saham pengendali.

Teori keagenan - menyarankan bahwa diperlukan penerapan tatakelola
perusahaan yang baik untuk mengurangi konflik —agensi (Bonifasius, 2009).
Penerapan tata kelola perusahaan tersebut, dilakukan melalui mekanisme tatakelola
perusahaan, yang diproksikan dengan tingkat konsentrasi kepemilikan, dan
persentase komisaris independen. Struktur kepemilikan yang terkonsentrasi
cenderung menimbulkan pergeseran konflik keagenan dari konflik keagenan antara

manajemen dan pemegang saham menjadi konflik antara pemegang saham



39

pengendali bersama manajemen dengan pemegang saham non pengendali (Dyanty,
dkk 2007). Pemegang saham pengendali dapat melakukan transaksi dengan pihak
berelasi yang menguntungkan pemegang saham pengendali dan menimbulkan
kerugian bagi pemegang saham non- pengendali. Chau & Gray (2002), Eng & Mak
(2003) menunjukkan bahwa struktur kepemilikan mempengaruhi pengungkapan
yang dilakukan oleh perusahaan. Hal itu didukung oleh penelitian sebelumnya
yang menyatakan bahwa Level Of Ownership Concentration berpengaruh positif
pada related party transaction atau RPT (Apriani, 2015) dan juga sama dengan
hasil dari Pebri (2020) yang menyatakan bahwa struktur kepemilikan berpengaruh
positif terhadap tingkat kepatuhan pengungkapan transaksi pihak berelasi.
Berdasarkan uraian di atas maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut:

H3: Struktur Kepemilikan Terkonsentrasi memiliki pengaruh positif terhadap

Pengungkapan Transaksi Pihak Berelasi

2.8.4 Pengaruh Komite Audit terhadap Pengungkapan Transaksi Pihak

Berelasi

Komite audit adalah komite yang bertugas membantu dewan komisaris
untuk memastikan bahwa laporan keuangan disajikan secara wajar sesuai dengan
prinsip akuntansi yang berlaku umum, struktur pengendalian internal perusahaan
dilaksanakan dengan baik, pelaksanaan audit internal maupun eksternal
dilaksanakan sesuai dengan standar audit yang berlaku, dan tindak lanjut

temuan hasil audit dilaksanakan oleh manajemen (BAPEPAM-LK, 2010). FCGI
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(2001) mengungkapkan bahwa, agar dapat menjalankan fungsinya di tengah
lingkungan bisnis yang kompleks dengan baik, dewan komisaris perlu membentuk
komitekomite yang membantunya menjalankan tugas, salah satunya adalah komite
audit. Variabel komite audit diukur dengan banyaknya anggota dalam dewan
komite audit (Prawinandi, dkk, 2012). Jumlah anggota komite audit dalam
perusahaan dapat meningkatkan kepatuhan mandatory disclosure karena komite
audit dapat berperan sebagai pengawas, pemeriksa serta dapat mendorong
manajemen perusahaan untuk mengungkapkan laporan keuangan. Oleh karena itu,
diharapkan banyaknya anggota komite audit dapat meningkatkan kepatuhan
mandatory disclosure, salah satunya adalah kewajiban pengungkapan transaksi
pihak berelasi (Prawinandi, 2012). Hasil penelitian dari Gunawan & Hendrawati
(2016) menemukan pengaruh positif jumlah anggota komite audi terhadap tingkat
kepatuhan mandatory disclosure pasca konvergensi IFRS dan juga dengan hasil
penelitian dari Pebri (2020) & lzzaty & Kurniawan (2018) yang sama-sama
menyatakan bahwa komite audit berpengaruh positif terhadap pengungkapan
transaksi pihak berelasi . Berdasarkan uraian di atas maka dirumuskan hipotesis
sebagai berikut:

H4: Komite Audit memiliki pengaruh positif terhadap Pengungkapan

Transaksi Pihak Berelasi

2.8.,5 Pengaruh Komisaris Independen terhadap Pengungkapan Transaksi

Pihak Berelasi
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Komisaris independen merupakan komisaris yang tidak berasal dari pihak
terafiliasi. FCGI (2001) menyatakan bahwa, kriteria komisaris independen di
Indonesia diambil dari kriteria otoritas bursa efek Australia tentang outside
directors, di mana Kkriteria tersebut menekankan tentang pentingnya independensi
dalam dewan komisaris. Peraturan Menteri Negara BUMN Nomor: PER-
01/MBU/2011 menyebutkan bahwa, dalam komposisi dewan komisaris, paling
sedikit 20% (dua puluh persen) merupakan proporsi anggota dewan komisaris
Independen yang ditetapkan dalam keputusan pengangkatannya. Variabel proporsi
komisaris independen diukur dengan cara membagi jumlah anggota komisaris yang
berasal dari luar perusahaan dengan jumlah keseluruhan anggota dewan komisaris
(Haniffa dan Cooke, 2005).

Proporsi komisaris independen memegang peran penting dalam perusahaan
untuk melakukan pengawasan terhadap kinerja manajemen, sehingga dapat
meningkatkan transparansi dalam pelaporan keuangan. Alvionita dan Tagwa (2015)
menyatakan bahwa pengawasan yang dilakukan komisaris independen akan
terbebas dari kepentingan pihak manapun sehingga akan menjamin terlaksananya
pengelolaan perusahaan yang baik.

Berdasarkan hal tersebut maka dapat disimpulkan pengawasan terhadap
pengungkapan yang dilakukan oleh komisaris independen akan meningkatkan
kualitas dan luasnya pengugkapan informasi oleh manajemen perusahaan. Hal ini

sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Fauziah (2015) yang menyatakan
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bahwa proporsi komisaris independen berpengaruh positif terhadap tingkat
kepatuhan mandatory disclosure pasca IFRS dan didukung juga dengan hasil
peneitian dari Pratista (2019) & Pebri (2020) yang sama-sama menemukan hasil
positif pada pengaruh komisaris independen terhadap pengungkapan transaksi pihak
berelasi.Berdasarkan uraian di atas maka dirumuskan hipotesis sebagai berikut :

H5: Komisaris Independen memiliki pengaruh positif terhadap Pengungkapan

Transaksi Pihak Berelasi

2.9 Kerangka Pemikiran Teoritis

Teori keagenan menyarankan bahwa diperlukan penerapan tatakelola
perusahaan yang baik untuk mengurangi konflik agensi (Bonifasius, 2009).
Penerapan tata kelola perusahaan tersebut, dilakukan melalui mekanisme tatakelola
perusahaan, yang diproksikan dengan tingkat konsentrasi kepemilikan, dan
persentase komisaris independen. Pemegang saham pengendali dapat melakukan
transaksi dengan pihak berelasi yang menguntungkan pemegang saham pengendali
dan menimbulkan kerugian bagi pemegang saham non pengendali. Chau dan Gray
(2002), Eng dan Mak (2003) menunjukkan bahwa struktur kepemilikan
mempengaruhi pengungkapan yang dilakukan oleh perusahaan.

Teori keagenan menyarankan bahwa keputusan manajer harus dimonitor
oleh pihak independen, yaitu komisaris independen untuk memastikan bahwa
mereka bertindak sesuai dengan kepentingan pemegang saham. Keberadaan dewan

komisaris dalam perusahaan adalah untuk memastikan bahwa laporan keuangan
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menggambarkan posisi keuangan perusahaan yang benar (Lo, 2011). Komisaris
independen, sebagai bagian dari dewan komisaris bertanggung jawab terhadap
transparansi informasi perusahaan (Ajinkya, 2005). Oleh karena itu, peningkatan
jumlah  komisaris independen dihubungkan dengan tingginya kualitas
pengungkapan dalam laporan. Semakin tinggi proporsi komisaris independen maka
semakin tinggi tingkat pengungkapan (Karamanou, 2005). Hal ini berarti,
perusahaan dengan persentase komisaris independen yang lebih tinggi, tingkat
pengungkapan juga tinggi, termasuk akan lebih besar kemungkinanya untuk
mengungkapkan transaksi pihak yang memiliki hubungan istimewa (Lo, 2011).
Berdasarkan uraian diatas, maka kerangka konseptual teoritis dalam

penelitian ini dapat digambarkan sebagai berikut:



Profitabilitas

Ukuran Perusahaan \
\ Pengungkapan

Struktur Kepemilikan —» | Transaksi Pihak

Terkonsentrasi Berelasi

Komite Audit

Komisaris

Independen

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran Teoritis

“Pengaruh Karakteristik Perusahaan dan Corporate Governance Terhadap
Pengungkapan Transaksi Pihak Berelasi



BAB 111

METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan adalah explanatory research.
Explanatory research merupakan penelitian yang sifatnya menjelaskan dan
menguji teori atau hipotesis dalam menggambarkan adanya hubungan antar

variable penelitian (Ferdinand, 2011).
3.2  Populasi dan Sampel

3.2.1 Populasi Penelitian

Menurut Sugiyono  (2016), Populasi merupakan wilayah generalisasi
yang terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulannya. Populasi yang menjadi objek penelitian ini adalah perusahaan
industry non keuangan yang terdaftar Dalam Bursa efek Indonesia. Perusahaan
industry non keuangan merupakan perusahaan yang berkaitan dengan layanan-
layanan, fasilitas, penyediaan, maupun barang konsumsi.
3.2.2 Sampel Penelitian

Menurut Sugiyono (2016), Sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Pemilihan sampel dalam penelitian ini
dilakukan dengan menggunakan teknik Purposive Sampling agar memperoleh
sampel yang representative dan sesuai dengan yang dibutuhkan oleh peniliti.

Purposive sampling adalah teknik yang digunakan untuk menentukan sampel

45



46

dengan menggunakan Kkriteria- Kriteria tertentu. Berikut ini adalah kriteria sampel

yang digunakan dalam penelitian ini:

1. Perusahaan Manufaktur yang Secara Konsisten terdaftar di BEI Tahun
2018-2020

2. Perusahaan mempublikasikan laporan keuangan tahunan atau annual
report selama tahun penelitian 2018-2020 di www.idx.co.id atau di
website perusahaan.

3. Memiliki informasi tentang pihak-pihak berelasi (Related party).

3.3  Jenis dan Sumber Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini merupakan data kuantitatif
yaitu data yang berupa angka - angka. Sedangkan sumber data yang digunakan
adalah data sekunder. Data sekunder merupakan sumber data yang di peroleh
secara tidak langsung dari perantara yang umumnya berupa bukti dan data
dokumentasi (Sugiyono, 2008).Data sekunder yang digunakan dalam penelitian
ini adalah data resmi yang telah terlampir pada Bursa Efek Indonesia

(www.idx.com) yang berupa annual report perusahaan tahun 2018-2020.

3.4 Metode Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu metode dokumentasi, yaitu metode yang dilakukan dengan cara
melihat atau menganalisis dokumen — dokumen perusahaan (Sugiyono,
2011). Dokumen tersebut berupa laporan keuangan perusahaan yang

dipublikasikan oleh Bursa Efek Indonesia.


http://www.idx.co.id/
http://www.idx.com/
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3.5 Variabel dan Indikator

3.5.1 Variabel Peneltitan

Pada penelitian ini, terdapat dua variabel, yaitu :
a. Variabel Independen
Variabel independen adalah variabel bebas yang mempengaruhi
sebab timbulnya variabel terikat (dependen).Variabel dikatakan bebas
karena dapat mempengaruhi variabel lainnya. Variabel independen
dalam penelitian ini adalah :
1) Profitabilitas
2) Ukuran Perusahaan
3) Struktur Kepemilikan Terkosentrasi
4) Komite Audit
5) Komisaris Independen

b. Variahel Dependen

Variabel dependen (terikat) adalah variabel yang dipengaruhi dari
adanya variabel bebas.Variabel dependen dalam penelitian ini adalah

pengungkapan transaksi pihak berelasi.
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3.5.2  Defenisi Operasional dan Pengukuran Variabel

Tabel 3.1

Definisi Operasional Variabel

No | Variabel | Definisi Konsep Pengukuran Sumber
1 | Pengung | RPTD diukur dan | Pengukuran pengungkapan (Pebri,
kapan dihitung transaksi berelasi adalah sebagai | 2020)
Transak | berdasarkan berikut :
si Pihak | PSAK  No. 7 yNp
Berelasi | tujuan Tp
(Y) pengungkapan

transaksi ~ pihak | Keterangan:

berelasi  adalah | Y

ntuk memastikan | RPTD

bahwa - laporan | Np : Total skor item yang
keuangan entitas | diungkapkan oleh perusahaan
berisi Tp : Total skor
pengungkapan maksimum item pengungkapan
yang diperlukan
untuk dijadikan
perhatian
terhadap
kemungkinan
bahwa posisi
keuangan dan
laba rugi telah
dipengaruhi oleh
keberadaan
pihak-pihak
berelasi dan oleh
transaksi dan
saldo, termasuk
komitmen,
dengan  pihak-
pihak tersebut.

Pernyataan ini
diterapkan
dalam:

(a)
mengidentifi
kasi
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hubungan
dan transaksi
dengan
pihak-pihak
berelasi;

(b)
mengidentifi
kasi  saldo,
termasuk
komitmen
antara entitas
dengan
pihak-pihak
berelasi;

(c)

mengidentifi
kasi keadaan
pengungkapa
n yang
disyaratkan

di huruf (a)
dan (b); dan

(d)
menentukan
pengungkapa
n yang
dilakukan
mengenai
butir-butir
tersebut.

Profitabi
litas
(X1)

Profitabilit
as merupakan
kemampuan
perusahaan
dalam
menghasilkan

laba dalam
priode  tertentu
terkait  dengan
penjualan, total
aset, maupun

Dalam penelitian ini
profitabilitas diproksikan dengan
menggunakan Return on Asset
(ROA) dikarenakan Return on
Asset menunjukkan kemampuan
atas modal yang diinvestasikan
dalam keseluruhan aset yang
dimiliki untuk menghasilkan
laba (Kasmir, 2014).
Laba Bersih
ROA = ———

Total Aset

Hanafi
Halim
(2000)

&
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modal sendiri
(Sartono, 2010).

Ukuran | Ukuran Pengukuran atas variabel ukuran | Riyanto
Perusah | perusahaan pada | perusahaan dilakukan | (2008)
aan (Xz) | dasarnya berdasarkan dari total aset yang
merupakan dimiliki perusahaan. Ukuran aset
pengelompokan tersebut diukur sebagai logaritma
perusahaan ke | dari total aset. Logaritma
dalam beberapa | digunakan untuk memperhalus
kelompok, nilai dari total aset karena nilai
diantaranya dari total aset tersebut yang
perusahaan besar, | sangat besar dibanding variabel
sedang dan kecil. | keuangan lainnya.  Menurut
Skala perusahaan | Riyanto (2008) besar kecilnya
adalah  ukuran | perusahaan dilihat dari besarnya
yang dipakai | nilai equity, nilai penjualan atau
untuk nilai aktiva.
mencerminkan
besar kecilnya Size = Ln(Total Aset)
perusahaan yang
didasarkan pada
total asset sebuah
perusahaan.
Struktur tpemilikan  Publik | Struktur kepemilikan diukur (Pebri,
Kepemil menurut dengan melihat persentase 2020)
ikan Wijayanti kepemilikan publik dalam
Terkose (2009) adalah | struktur kepemilikan perusahaan
ntrasi proporsi - atau| (Nugraha, 2010).
(X3) jumlah
kepemlllan - Total Kepemilikan Saham Publik
saham yang | = Jumlah Saham yang Beredar x 100%
dimiliki oleh
publik  atau
masyarakat
umum  yang
tidak
memiliki
hubungan
istimewa
dengan
perusahaan.
Komite | Ketentuan komite | Variabel komite audit diukur
Audit audit dalam suatu | dengan:

(X4)

entitas “minimal
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terdiri  dari 3
orang yaitu,
sekurang-

kurangnya  satu
orang komisaris
independen dan
sekurang-

kurangnya  dua
orang  anggota
lainnya  berasal
dari luar emiten
atau perusahaan

X= Jumlah Komite Audit

perseroan
terbatas
disebutkan suatu
perusahaan wajib
memiliki
komisaris
independen
paling sedikit
30% dari jumlah
komisaris.

publik”.

6 | Komisar | Peraturan Pengukuran variabel komisaris
IS undang-undang independen pada penelitian ini,
Indepen | No. 40 Tahun | dilakukan dengan menghitung
den (X5) | 2007 tentang | komisaris independen yang

dimiliki oleh perusahaan dengan
mengabaikan jumlah dewan
komisaris.

X = Jumlah
Komisarisindependen

3.6 Metode Analisis Data

Metode analisis data yang digunakan adalah sebagai berikut :

3.6.1 Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk

menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data yang

telah terkumpul seperti apa adanya tanpa membuat kesimpulan yang berlaku

untuk umum atau generalisasi (Morissan, 2012). Analisis statistic deskriptif yang

digunakan untuk mendapatkan kondisi data yang akan digunakan dalam setiap

variabel diantaranya dapat dilihat dari nilai mean, nilai minimum, nilai
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maximum, median, dan standar deviasi dari variabel yang diteliti.

3.6.2 Uji Asumsi Klasik

Uji Asumsi klasik adalah persyaratan statistik yang harus dipenuhi pada
analisis regresi linear berganda yang berbasis ordinary least square
(OLS).Menurut Ghozali (2013) model regresi linear yang diperoleh dari
metode OLS merupakan model regresi linear berganda yang menghasilkan
estimator linear tidak biasa yang terbaik (Best Linear Unbias Estimator/BLUE).
Asumsi klasik merupakan salah satu syarat yang harus dipenuhi pada model
regresi linear agar model tersebut menjadi valid sebagai alat penduga. Uji
Asumsi klasik yang dilakukan sebagai berikut :
1) Uji Normalitas

Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah populasi data
berdistribusi normal atau tidak (Sekaran & Bougie, 2013). Apabila data tidak
berdistribusi - normal, maka tidak dapat menggunakan analisis parametrik
melainkan menggunakan analisis non-parametrik. Namun, ada solusi lain jika
data tidak berdistribusi normal, yaitu dengan menambah sampel yang lebih
banyak. Untuk mendeteksi data berdistribusi normal atau tidak dalam model
regresi dapat dilihat dari signifikansi pada uji Kolmogrov-Smirnov dengan
menggunakan taraf signifikansi 0,05. Data dinyatakan berdistribusi normal jika
signifikansi lebih besar dari 0,05 atau 5% (sig > 0,05 atau sig >5%).
2) Uji Multikolinearitas

Menurut Ghozali (2018) Uji Multikolinearitas bertujuan untuk menguji
apakah dalam model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas

(independen). Dalam suatu model regresi yang baik seharusnya tidak terdapat
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korelasi diantara variabel independennya. Untuk mengatahui ada atau tidaknya
korelasi antar varabel independen dalam model regresi, dapat dilihat dengan

melihat nilai tolerance dan VIF (Variance Inflation Factor), (Ghozali, 2018) :

a) Jika nilai tolerance > 0,10 dan VIF < 10, maka dapat diartikan

bahwa tidak terjadi multikolinearitas pada penelitian tersebut.

b) Jika nilai tolerance > 10, maka variabel tersebut mempunyai

masalah dengan variabel bebas lainnya.
3) Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui adakah korelasi variabel
yang ada di dalam maodel prediksi dengan perubahan waktu yaitu pada periode t
dan periode t-1 (- sebelumnya ) dalam model regresi. Dalam penelitian ini
menguji autokorelasi menggunakan jenis uji Durbin — Watson.

Uji Durbin watson akan menghasilkan nilai Durbin Watson (DW) yang
nantinya akan dibandingkan dengan dua (2) nilai Durbin Watson Tabel, yaitu
Durbin Upper (DU) dan_Durbin Lower (DL). Dikatakan tidak terdapat
autokorelasi jika nilai DW > DU dan (4-DW) > DU atau bisa dinotasikan juga
sebagai berikut: (4-DW) > DU < DW.

4) Uji Heterokedastisitas

Uji heterokedastisitas digunakan untuk mengukur konsistensi antara hasil
pengamatan dengan alat ukur pada waktu yang berbeda, apakah akan terjadi
persamaan variance atau tidak. Jika sebuah pertanyaan menghasilkan jawaban
yang sangat berbeda dari orang yang sama dan mengetahui orang tersebut tidak

berubah di antara administrasi pertanyaannya, maka tidak bisa dihandalkan.
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Untuk mengetahui ada atau tidak adanya gejala heterokedastisitas dalam
penelitian ini dapat dilakukan dengan cara uji glejser. Uji glejser dilakukan
dengan meregresi nilai absolut residual terhadap variabel independen
(Ghozali,2016).Pengujian menggunakan tingkat signifikansi 0.05 dengan uji 2
sisi.Jika korelasi antara variabel independen dengan residual di dapat signifikansi
> (0.05 maka dapat dikatakan bahwa tidak terjadi masalah heterokedastisitas pada
model regresi.
3.6.3 Analisi Regresi Linear Berganda

Menurut Ghozali (2018) Analisis regresi linier berganda bertujuan untuk
menerangkan besarnya pengaruh independent variable dan dependent variable.
Analisis linear berganda pada penelitian ini digunakan untuk menganalisis
pengaruh profitabilitas, ukuran perusahaan, strutur Kepemilikan terkosentrasi,
komite audit dan komisaris independen terhadap pengungkapan transaksi pihak
berelasi. Model persamaan regresi liinear berganda dalam penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai berikut:

Y =a+ BaXa + BaXz + BaXs + PaXa + BsXs + €

Sumber: (Ghozali,

2018) Keterangan:

Y = Related Party Disclosure/Tingkat

Pengungkapan Transaksi Pihak Berelasi

>
1

Konstanta

Koefisien regresi masing — masing

[31 s/d [35
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variabel independen ¢ = Eror

X1 = Profitabilitas

X2 = Ukuran Perusahaan

X3 = Struktur kepemilikan Terkonsentrasi
X4 = Komite Audit

X5 = Komisaris Independen

3.6.4 Uji Kelayakan Variabel (Goodness of Fit)

3.6.4.1 Uji Signifikansi Parsial (Uji t)

Uji t digunakan untuk menguji secara individual pengaruh satu variabel
independenterhadap variabel dependen. Dasar pengambilan keputusan dengan
menggunakan uji statistik t adalah :

1. Bila nilai signifikan sig < 0.05 sesuai dengan arah {3 dan arah hipotesis, maka
Ho ditolak, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara satu variabel
independen terhadap variabel dependen.

2. Bila nilai signifikan sig > 0.05 sesuai dengan arah  dan arah hipotesis, maka
Ho diterima, artinya tidak terdapat pengaruh yang signifikan antara satu
variabel independen terhadap variabel dependen.

3.6.4.2 Uji Signifikan Simultan (Uji F)

Uji F pada dasarnya menunjukkan apakah semua variabel independen
atau bebas yang dimasukkan dalam model yang mempunyai pengaruh simultan

terhadap variabel terikat. Pengujian ini dilakukan dengan menggunakan tingkat

signifikan 0,05 (a=5%). Penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan dengan
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Kriteria sebagai berikut :

a. Bila nilai signifikan F < 0,05 maka H, ditolak dan Ha diterima yang berarti
koefisien regresi signifikan, artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara
semua variabel independen terhadap variabel dependen.

b. Bila nila signifikan F > 0,05 maka H, diterima dan Ha ditolak yang berarti
koefisien regresi tidak signifikan. Hal ini berarti bahwa semua variabel

independen tidak berpengaruh terhadap variabel dependen.

3.6.4.3 Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinan digunakan untuk mengukur besarnya presentase
pengaruh semua variabel independen dalam model regresi terhadap variabel
dependennya. Koefisien determinasi (R?) memberikan informasi tentang
goodness of fit dari-model regresi yaitu ukuran statistik dengan melihat seberapa
baik garis regresi medekati titik data riil. Dalam menguji koefisien determinasi

dengan melihat Adjusted R?



BAB IV

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Penelitian

4.1.1  Deskripsi Sampel
Populasi pada penelitian ini yaitu perusahaan manufaktur yang terdaftar
di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2018-2020 sebagai berikut :

Tabel 4.1

Sampel Penelitian

Jumlah
No Keterangan perusahaa
n
1 Perusahaan manufaktur yang terdaftar di Bursa Efek 196
Indonesia
2 Perusahaan Manufaktur yang tidak secara (29)
konsisten terdaftar di BEI Tahun 2018-2020
3 Perusahaan Manufaktur terdaftar di BEI yang menyajikan (33)
annual report kurang lengkap selama tahun 2018 - 2020
4 Kurang memiliki informasi tentang item-item (72)
pengungkapan transaksi pihak berelasi (Related party
Transaction).
Jumlah perusahaan yang dapat dijadikan sampel 62
Tahun pengamatan 3
Total data pengamatan 186

Sumber: data sekunder yang diolah, 2021

Proses pemilihan sampel dengan menggunakan teknik purposive
sampling seperti yang ditampilkan padatabel 4.1 terdapat 62 perusahaan yang
menjadi sampel dalam penelitian ini atau selama 3 tahun penelitian, sehingga

sampel yang diperoleh sebanyak 186.

57
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4.1.2 Statistik Deskriptif

Statistik deskriptif berfungsi memberikan gambaran atau deskriptif suatu
data dalam penelitian yang dapat dilihat dari rata-rata (mean) juga standar
deviasi. Nilai terendah yaitu nilai terkecil dari distrbusi suatu data sedangkan
nilai tertinggi yaitu nilai terbesar dari distribusi suatu data. Pengukuran nilai
mean adalah suatu pengukuran yang umum digunakan atau dipakai dalam
mengukur nilai sentral dari distribusi suatu data. Adapun hasil analisis statistik
deskriptif dalam penelitian ini menggunakan SPSS 26.0 yaitu sebagai berikut :

Table 4.2
Statistik Deskriptif

Model N Minimum | Maximum Mean | Std. Deviation
Profitabilitas 186 61 97 ,2788 ,12067
Size 186 20,44 31,19 26,0819 2,09013
Struktur Kepemilikan 186 ,00 81,00 5,0686 13,04129
Terkosentrasi
Komite Audit 186 3,00 5,00 3,2312 ,57450
Komisaris Independen | 186 ,20 ,80 4119 ,11675
Pengungkapan 186 25 1,00 , 71379 ,20349
Transaksi
pihak Berelasi
Valid N (listwise) 186

Sumber : output SPSS lampiran 5, 2021

Profitabilitas (X1) yang diukur menggunakan menggunakan Return on

Asset (ROA) menunjukkan nilai rata-rata sebesar 0,2788 dengan standar
devisiasi 0,12067. Nilai standar deviasi sebesar 0,12067 menunjukan bahwa
nilai profitabilitas perusahaan sampel dekat dengan rata-rata. Nilai yang tinggi
menunjukkan bahwa keadaan perusahaan juga baik, karena semakin tinggi rasio

profitabilitas semakin baik keadaan suatu perusahaan. Nilai standar deviasi
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sebesar 0,12067 lebih kecil dari nilai rata-rata sebesar 0,2788 yang menunjukan
bahwa data penyeberannya merata.

Ukuran Perusahaan (X2) yang diukur dengan LN total aset menunjukkan
nilai rata-rata sebesar 26,0819 dan standar devisiasi 2,09013. Dengan nilai
standar deviasi 2,09013 dan nilai rata-rata sebesar 26,0819 menunjukan standar
deviasi memiliki nilai lebih kecil dari nilai rata-rata. Hal ini menunjukan data
penyebarannya merata. Nilai maksimum sebesar 31,19 yang memiliki nilai lebih
besar dari nilai rata-rata sebesar 26,0819 yang berarti bahwa perusahaan
memiliki tingkat ukuran perusahaan yang tinggi.

Variabel struktur kepemilikan terkosentrasi (X3) yang diukur dengan
melihat persentase kepemilikan publik dalam struktur kepemilikan perusahaan
menunjukkan nilai rata-rata sebesar 5,0686 dan standar devisiasi sebesar
13,04129. Nilai standar deviasi sebesar 13,04129 lebih besar dari nilai rata-rata
sebesar 5,0686 tersebut menunjukkan bahwa titik data penyebarannya tidak
merata.

Variable komite audit (X4) dari hasil statistic deskriptif menunjukan nilai
rata-rata 3,2312 dan standar deviasi sebesar 0,57450. Dengan demikian, dapat
diketahui bahwa nilai rata-rata lebih besar dari nilai standar deviasinya, hal ini
menunjukkan rendahnya variabilitas data antara nilai minimum dan maksimum,
sehingga semakin rendah tingkat variabilitas data maka dapat dikatakan
penyebaran data normal.

Variabel komisaris independen (X5) dari hasil statistic deskriptif
menunjukan nilai rata-rata 0,4119 dan standar deviasi sebesar 0,11675. Dengan

demikian, dapat diketahui bahwa nilai rata-rata lebih besar dari nilai standar
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deviasinya, hal ini menunjukkan rendahnya variabilitas data antara nilai
minimum dan maksimum, sehingga semakin rendah tingkat variabilitas data
maka dapat dikatakan penyebaran data normal.

Hasil statistic deskriptif dari komisaris independen (X5) yang diukur
dengan menghitung komisaris independen yang dimiliki oleh perusahaan
menunjukan nilai rata-rata 0,4119 dengan nilai terendah 0,20 dan nilai tertinggi
sebesar 0,80. Nilai standar deviasi untuk komisaris independen adalah 0,20349
yang berarti bahwa titik data cenderung dekat dengan rata-rata. Nilai tersebut
menunjukkan rata-rata perusahaan sampel telah  memiliki nilai persentase
komisaris independen di atas nilai minimal yang sesuai dengan ketentuan dari
Bapepam-LK, yaitusebesar 30%. Berdasarkan output SPSS, dapat

diketahui bahwa jumlah sampel pengamatan (N) sebesar 186. Dari 186
sampel tersebut, pengungkapan transaksi pihak berelasi terkecil sebesar 25%
dan terbesar 100% dengan rata-rata pengungkapan transaksi pihak berelasi
sebesar 73,8% dan deviasi standar sebesar 20,3%. Dengan rata-rata sebesar
73,8% tersebut, hal ini menunjukkan bahwa sudah banyak item-item
pengungkapan yang sudah diungkapkan perusahaan.

4.1.3 Uji Asumsi Klasik

Pengujian asumsi klasik disyaratkan untuk model regresi linier
berganda.Penelitian ini menggunakandata metric yang diprediksi empat variabel
dependen dengan data metrik atau non metrik, sehingga model regresi
linierbergandasesuai untuk digunakan dalam penelitian ini. Uji asumsi klasik

dilakukan untuk menguji apakah data memenuhi asumsi klasik dan untuk
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menghindari terjadinya estimasi yang bias atau model regresi BLUE (Best

Linear Unbiased Estimator).

BLUE dapat diartikan sebagai berikut, Best artinya memiliki varian yang
paling minimum diantara nilai varian alternatif setiap model yang ada.Linear
artinya linier dalam variabel acak.Unbiased Estimator artinya tidak bias atau
nilai harapan dari estimator sama atau mendekati nilai parlementer yang
sebenarnya. Pengujian asumsi klasik penting dilakukan agar diperoleh parameter
yang valid dan handal. Pengujian asumsi klasik terdiri atas :

4.1.3.1 Uji Normalitas Data

Uji normalitas bertujuan untuk. mengetahui apakah  populasi data
berdistribusi normal atau tidak (Sekaran & Bougie, 2013).Kriteria pengambilan
keputusan yaitu jika nilai Asymp.Sig > 5% maka data residual berdistribusi
normal juga jika nilai Asymp. Sig > 0,05 maka data residual bisdistribusi
normal. Adapun hasilnya sebagai berikut :

Tabel 4.3

Uji Normalitas Sebelum Outlier
One Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Model Unstand_ardized
Residual

N 186
Normal Parametersa,b Mean ,0000000

Std. Deviation ,18691884
Most Extreme Differences | Absolute ,080

Positive ,050

Negative -,080
Test Statistic ,080
Asymp. Sig. (2-tailed) ,005
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Sumber : output SPSS lampiran 6, 2021

Bedasarkan tabel 4.3 diatas, pengujian menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov menunjukan bahwa tingkat signifikansi yaitu sebesar 0,005 lebih kecil
dari 0,05, sehingga model regresi variabel pengganggu atau residual dapat
dinyatakan berdistribusi tidak normal.

Persyaratan pengujian regresi yaitu model regresi variabel pengganggu
atau residual yang harus berdistribusi normal, maka cara yang digunakan yaitu
dengan penghilangan pada data outlier atau data pengganggu. Data outlier yaitu
data yang menyimpang terlalu jauh dari data yang lainnya dalam suatu
rangkaian data. Data outlier ini akan membuat analisis terhadap serangkaian data
menjadi bias, atau tidak mencerminkan fenomena yang sebenarnya. Terdapat data
yang pada outlier yang dikeluarkan sebanyak 75 data, sehingga dikeluarkan agar
tidak menggangu pengujian dalam penelitian. Bedasarkan proses penghilangan
data outlier diperoleh nilai unstandardized residual sebagai berikut :

Tabel 4.4

Uji Normalitas Setelah Outlier
One Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized
Model Residual

N 111
Normal Parametersa,b Mean ,0000000

Std. Deviation 0,155567
Most Extreme Differences | Absolute ,083

Positive ,066

Negative -,083
Test Statistic ,083
Asymp. Sig. (2-tailed) ,055

Sumber : output SPSS lampiran 6, 2021
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Berdasarkan tabel 4.4 diatas, pengujian menggunakan uji Kolmogorov-
Smirnov menunjukkan bahwa tingkat signifikansi yaitu 0,055 lebih besar dari
0,05, sehingga data dapat dinyatakan berdistribusi normal.

Uji Normalitas dengan Grafik normal P-Plot

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual

Dependent Variable: Pengungkapan Transaksi pihak Berelasi
10

Expected Cum Prob

Observed Cum Prob

Gambar 4.1
Sumber : Gambar output SPSS lampiran 6, 2019

Berdasarkan gambar 4.1 menerangkan bahwa P-Plot, terlihat garis titik-
titik yang terlihat menyebar pada garis diagonalnya juga penyebaranya
mendekati garis diagonalnya , sehingga model regresi dikatakan normal.
4.1.3.2 Uji Multikolonieritas

Uji Multikolonieritas bertujuan guna menguji apakah model regresi
terdapat korelasi antar variabel independen.Model regresi yang baik seharusnya

tidak terjadi korelasi terhadap antar variabel bebas. Pengujian ini dilakukan
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dengan menilai Tolerance dan VIF, jika nilai tolerance > 0,1 dan VIF < 10
maka model regresi tidak terjadi multikolonieritas, sedangkan jika nilai VIF > 10
maka variabel tersebut mempunyai masalah dengan variabel bebas lainnya.
Adapun hasil pengujian yaitu sebagai berikut :

Tabel 4.5

Uji Multikolonieritas

Collinearity Statistic
Model Tolerance VIF
X1 0,928 1,078
X2 0,882 1,134
X3 0,985 1,015
X4 0,959 1,043
X5 0,999 1,001

Sumber : output SPSS lampiran 6, 2019

Hasil Pengujian tabel 4.5 memiliki nilai tolerance lebih dari 0,1 dan VIF
kurang dari 10 menunjukan tidak ada variabel bebas yang sehingga dapat
disimpulkan model regresi tidak mengalami multikolonieritas.
4.1.3.3 Uji Autokorelasi

Uji autokorelasi bertujuan guna menguji apakah didalam model regresi
linear ada korelasi antara model prediksi dengan perubahan waktu yaitu periode
t dan periode t-1 (sebelum). Masalah ini muncul biasanya terjadi karena adanya
observasi berurutan sepanjang waktu yang berkaitan satu dengan yang lain.
Untuk mengetahui ada tidaknya autokorelasi, maka bisa dilihat dari nilai Durbin

—Waston (DW test). Adapun hasil dari uji autokorelasi yaitu sebagai berikut :
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Tabel 4.6

Uji Autokorelasi sebelum Chochcrane-Orcutt

Model Durbin Watson

1 0,656

Sumber : output SPSS lampiran 6, 2021

Berdasarkan hasil analisis tabel 4.6, nilai DW sebesar 0,656. Tabel DW
dengan N 111 menunjukan dL sebesar 1,5977 juga dU sebesar 1,7855. Nilai
DW sebesar 0,656 terletak diantara DL < DW < DU atau 1,5977 < 0,656 < 1,7855
artinya masih terdapat autokorelasi. Pada regresi linier uji autokorelasi terpenuhi
dengan syarat data tidak terjadi autokorelasi. Untuk mengatasi terjadinya
autokorelasi maka dilakukan uji autokorelasi dengan metode Cochcrane-Orcutt
di SPSS, metode Cochcrane-Orcutt merupakan salah satu metode yang dapat

digunakan untuk mengatsai masalah autokorelasi pada analisis regresi.

Tabel 4.7
Uji Autokorelasi setelah Chochcrane-Orcutt
Model Durbin Watson
1 1,746

Sumber : output SPSS lampiran 6, 2021
Berdasarkan hasil analisis tabel 4.7, nilai DW sebesar 1,746. Tabel DW
dengan N 110 menunjukan dL sebesar 1,5955 juga dU sebesar 1,7851. Nilai
DW sebesar 1,746 terletak diantara DL < DW < DU atau 1,5977 < 1,746 <
1,7851 dan (4-DW) > DU atau (2,254 > 1,7851 artinya tidak terdapat autokorelasi

positif (tidak ada keputusan ) dan tidak terdapat autokorelasi negative.
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4.1.3.4 Uji Heteroskedastisitas

Uji Heteroskedastistas bertujuan guna menguji apakah dalam model
regresi terjadi ketidaksamaan varian antar variabel satu dengan pengamatan yang
lain. Jika varian antar variabel yang lain tetap, maka disebut homoskedastisitas
juga jika berbeda disebut heteroskedastisitas. Uji ini dapat dilakukan dengan
menggunakan metode Uji Glejser juga didukung dengan grafik Scatterplots.Uji
glejser dilakukan dengan meregresi nilai absolut residual terhadap variabel
independen (Ghozali, 2016). Jika pada analisis dengan uji Glejser yaitu dengan
melihat nilai signifikansi antar variabel lebih dari 0,05 maka dapat disimpulkan
bahwa model terhindar dari masalah heteroskedastisitas. Sedangkan data dapat
dikatakan tidak terjadi heteroskedastisitas apabila titik-titik pada scatterplots
menyebar secara acak dan tersebar diatas maupun dibawah angka nol pada

sumbu Y (Ghozali, 2013). Adapun hasil pengujian yaitu sebagai berikut :

Tabel 4.8
Hasil Uji Glejser sebelum Uji Park
Unstandardized
Model Coefficients Sig
B Std.Error
(Constant) 1,508 0,253 ,000
Profitabilitas (X1) -0,164 0,298 0,582
Size (X2) -0,025 0,008 0,002
Struktur Kepemilikan 0,009 0,007 0,233
Terkosentrasi (X3)
Komite Audit (X4) -0,040 0,029 0,179
Komisaris Independen (X5) 0,255 0,149 0,090

Sumber : output SPSS lampiran 6, 2021

Berdasarkan tabel hasil uji Glejser setelah transformasi logaritma diatas
diperoleh hasil bahwa nilai signifikansi variabel Profitabilitas 0,582 lebih besar

dari 0,05. Variabel Size 0,002 lebih kecil dari 0,05. Variabel Struktur
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Kepemilikan Terkosentrasi 0,233 lebih besar dari 0,05. Variabel Komite Audit
0,179 lebihbesar dari 0,05 dan juga variable komisaris independen 0,090 lebih
besar dari 0,05 . Menurut hasil pengujian tersebut empat variabel telah
menunjukkan nilai signifikansi lebih besar dari 0,05 dan satu variable yaitu
variable size menunjukan nilai tidak signifikansi lebih kecil dari 0,05 sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat gejala heteroskedastisitas.Supaya hasil

pengujian akurat maka diperlukan grafik Scatterplots sebagai berikut :

Scatterplot
Dependent Variable: Pengungkapan Transaksi pihak Berelasi
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Gambar 4.2

Uji Heteroskedastisitas dengan Grafik Scatterplot sebelum Uji
Park

Sumber ;- Gambar output SPSS lampiran 6, 2021
Pada gambar 4.2 grafik scatterplot menunjukkan bahwa titik-titik tidak
menyebar secara acak juga tersebar diatas juga dibawah angka 0 pada sumbu Y.
Hal ini dapat disimpulkan bahwa terjadi heteroskedastisitas pada model regresi.

Untuk menghindari terjadinya heteroskedastisitas, maka dari itu
dilakukan uji park untuk menghindari terjadinya heteroskedatisitas. Uji park
merupakan metode yang dilakukan dengan cara melakukan pemangkatan

terhadap residual lalu logaritma natural (Ln-kan) baru kemudian dilakukan
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regresi terhadap variable bebasnya (independen) (Gohzali, 2016). Adapun hasil

pengujian setelah Uji Park yaitu sebagai berikut :

Tabel 4.9

Hasil Uji Glejser setelah Uji Park

Unstandardized
Model Coefficients Sig
B Std.Error
(Constant) -2,485 3,361 0,461
Profitabilitas (X1) 0,139 3,958 0,972
Size (X2) -0,105 0,105 0,323
Struktur Kepemilikan 0,038 0,097 0,694
Terkosentrasi (X3)
Komite Audit (X4) -0,289 0,388 0,459
Komisaris Independen (X5) 2,504 1,982 0,209

Berdasarkan tabel hasil uji Glejser setelah uji Park diatas diperoleh hasil

bahwa nilai signifikansi variabel Profitabilitas 0,972 lebih besar dari 0,05.

Variabel Size 0,323 lebih besar dari 0,05. Variabel Struktur Kepemilikan

Terkosentrasi 0,694 lebih besar dari 0,05. Variabel Komite Audit 0,459 lebih

besar dari 0,05 dan juga variable komisaris independen 0,209 lebih besar dari

0,05 . Menurut hasil pengujian tersebut lima variabel telah menunjukkan nilai

signifikansi lebih besar dari 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak

terdapat gejala heteroskedastisitas.

Supaya hasil pengujian akurat maka diperlukan grafik Scatterplots

sebagai berikut :
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Scatterplot
Dependent Variable: LnRES_2
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Gambar 4.3

Uji Heteroskedastisitas dengan Grafik Scatterplot setelah Uji Park
Sumber : Gambar output SPSS lampiran 6, 2021

Pada gambar 4.3 grafik scatterplot menunjukkan bahwa titik-titik
menyebar secara acak juga tersebar diatas juga dibawah angka 0 pada sumbu Y.
Hal ini dapat disimpulkan bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model
regresi.

4.1.4 Analisis Regresi Linier Berganda

Model regresi linier berganda yang baik yaitu yang memenuhi Kriteria uji
asumsi klasik yaitu data harus normal, model bebas dari multikolonieritas,
terhindar dari autokorelasi juga tidak terjadi heteroskedastisitas.Dari analisis
sebelumnya terbukti bahwa model dalam penelitian ini memenuhi Kkriteria

asumsi klasik sehingga model dalam penelitian ini dianggap baik.
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Tabel 4.10

Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Unstandardized
Model Coefficients Sig
B Std.Error
(Constant) 0,004 0,525 0,044
Profitabilitas (X1) 0,092 0,046 0,049
Size (X2) 0,036 0,017 0,043
Struktur Kepemilikan 0,018 0,007 0,006
Terkosentrasi (X3)
Komite Audit (X4) 0,079 0,032 0,016
Komisaris Independen (X5) 0,235 0,132 0,078

Dependent variable : Pengungkapan Transaksi pihak Berelasi
Sumber : output SPSS lampiran 7, 2021

Pada tabel 4.9 hasil pengolahan data dengan menggunakan program SPSS
26, sehingga didapat model persamaan regresi akhir sebagai berikut :

Y = 0,004 + 0,092X1 + 0,036X2 + 0,018X3 + 0,079X4 + 0,235X5 + e

Keterangan :

Y = Pengungkapan Transaksi pihak Berelasi

X1 = Profitabilitas

X2 = Size

X3 = Struktur Kepemilikan Terkosentrasi

X4 = Komite Audit

a = Komisaris Independen

B1 s/d Bs = Koefisien regresi masing — masing variabel independen

(Profitabilitas, size, struktur kepemilikan terkosentrasi, komite audit, komisaris
independen)

€ = error term
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Dari persamaan regresi diatas dapat dijelaskan sebagai berikut :

Nilai konstanta yaitu sebesar 0,004 dengan nilai sig 0,044 (dibawah 5%)
hal ini menerangkan jika semua variabel independen (Profitabilitas, size,
Struktur Kepemilikan Terkosentrasi, Komite Audit dan Komisaris
Independen) dianggap konstan atau tetap maka Pengungkapan Transaksi
pihak Berelasi adalah sebesar 0,4%.

Nilai koefisien dari Profitabilitas (X1) sebesar 0,092 dengan nilai sig
0,049 (dibawah 5%) yang berarti apabila variabel Profitabilitas turun
semakin besar, maka variabel dependen yaitu Pengungkapan Transaksi
pihak Berelasi akan menurun juga sebesar 0,092 begitupun sebaliknya.
Nilai Koefisien dari size (X2) sebesar 0,036 dengan nilai sig 0,043
(dibawah 5%) yang berarti apabila variabel size turun semakin besar,
maka variabel dependen yaitu Pengungkapan Transaksi pihak Berelasi

akan menurun juga sebesar 0,036 begitupun sebaliknya.

Nilai Koefisien dari Struktur Kepemilikan Terkosentrasi (X3) sebesar
0,018 dengan nilai sig 0,006 (dibawah 5%) bernilai positif yang berarti
apabila Struktur Kepemilikan Terkosentrasi naik semakin besar, maka
variabel dependen yaitu Pengungkapan Transaksi pihak Berelasi akan naik juga
sebesar 0,038 begitupun sebaliknya.

Nilai Koefisien dari Komite Audit X4 sebesar 0,079 dengan nilai sig
0,016 (dibawah 5%) bernilai negatif yang berarti apabila variabel komite
audit turun semakin besar, maka variabel dependen yaitu Pengungkapan
Transaksi pihak Berelasi akan menurun juga sebesar 0,079 begitupun

sebaliknya.
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6) Nilai Koefisien dari Komisaris Independen (X5) sebesar 0,235 dengan
nilai sig 0,076 (dibawah 5%) bernilai positif yang berarti apabila
Komisaris Independen naik semakin besar, maka variabel dependen yaitu
Pengungkapan Transaksi pihak Berelasi akan naik juga sebesar 0,235
begitupun sebaliknya.

4.15 Uji Kelayakan Model
Uji kelayakan model digunakan guna mengetahui ada atau tidaknya

pengaruh variabel keberadaan Profitabilitas (X1), size (X2), Struktur

Kepemilikan Terkosentrasi (X3), Komite Audit (X4) dan Komisaris Independen

(X5) terhadap Pengungkapan Transaksi pihak Berelasi secara statistika dapat diuji

dengan uji T,uji Fjuga koefisien determinasi (R?). Perhitungan statistika dikatakan

signifikan secara statistik apabila nilai uji berada didalam area HO ditolak juga
sebaliknya dikatakan tidak signifikan apabila berada pada dalam area HO
diterima.

4.1.5.1 Uji Signifikansi Simultan (Uji Statistik F)

Uji model dilakukan dengan menggunakan uji F yaitu guna menguji
apakah profitabilitas, size, struktur kepemilikan terkosentrasi, komite audit |,
dankomisaris  independen secara bersama-sama akan mempengaruhi
pengungkapan transaksi pihak berelasi. Hasil uji F yaitu sebagai berikut :

Tabel 4.11
Uji Statistik F

Model Sum of Squares| Df | Mean Square F Sig.
1 | Regression 0,383 5 0,101 3,943| ,003
Residual 2,040, 105 0,025
Total 2,423| 110
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Sumber : output SPSS lampiran 8, 2021
Tabel 4.10 menunjukan bahwa terlihat uji F sebesar 3,943 dengan nilai
signifikansi sebesar 0,003 artinya bahwa nilai signifikansi < 0,05. Sehingga
dapat disimpulkan bahwa keberadaan profitabilitas, size, struktur kepemilikan
terkosentrasi, komite audit , dan komisaris independen secara bersama-sama
akan mempengaruhi pengungkapan transaksi pihak berelasi.
4.1.5.2 Uji Parsial (Uji T)

Pengujian statistik T bertujuan guna mengetahui ada atau tidaknya
pengaruh individual profitabilitas, size, struktur kepemilikan terkosentrasi,
komite audit , dan komisaris independen terhadap pengungkapan transaksi pihak
berelasi. Uji T dilakukan dengan membandingkan nilai signifikansi dengan o =

0.05. Hasil pengujian juga pembahasan disajikan sebagai berikut :

1. Pengaruh Profitabilitas Terhadap Pengungkapan Transaksi Pihak
Berelasi
Table 4.10 menunjukan bahwa variable profitabilitas memiliki nilai
koefisien sebesar 0,092 dengan arah positif dan tingkat signifikansi adalah 0,049
< 0,05, artinya variable profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan
transaksi pihak berelasi, sehingga dengan demikian hipotesis 1 yang berbunyi
profitabilitas berpengaruh terhadap pengungkapan transaksi pihak berelasi dapat
diterima.
2. Pengaruh Size Terhadap Pengungkapan Transaksi Pihak Berelasi
Table 4.10 menunjukan bahwa variable profitabilitas memiliki nilai

koefisien sebesar 0,036 dengan arah positif dan tingkat signifikansi adalah 0,043
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< 0,05, artinya variable size berpengaruh terhadap pengungkapan transaksi
pihak berelasi, sehingga dengan demikian hipotesis 2 yang berbunyi size
berpengaruh terhadap pengungkapan transaksi pihak berelasi dapat diterima.
3. Pengaruh Struktur Kepemilikan Terkosentrasi Terhadap
Pengungkapan Transaksi Pihak Berelasi
Table 4.10 menunjukan bahwa variable struktur kepemilikan terkosentrasi
memiliki nilai koefisien sebesar 0,018 dengan arah positif dan tingkat
signifikansi adalah 0,006 < 0,05, artinya variable struktur kepemilikan
terkosentrasi berpengaruh terhadap pengungkapan transaksi pihak berelasi,
sehingga dengan demikian hipotesis 3 yang berbunyi struktur kepemilikan
terkosentrasi berpengaruh terhadap pengungkapan transaksi pihak berelasi dapat
diterima.
4. Pengaruh Komite Audit Terhadap Terhadap Pengungkapan Transaksi
Pihak Berelasi
Table 4.10 menunjukan bahwa variable komite audit memiliki nilai
koefisien sebesar 0,079 dengan arah positif dan tingkat signifikansi adalah 0,016
< 0,05, artinya variable komite audit berpengaruh terhadap pengungkapan
transaksi pihak berelasi, sehingga dengan demikian hipotesis 4 yang berbunyi
komite audit berpengaruh terhadap pengungkapan transaksi pihak berelasi dapat
diterima.
5. Pengaruh Komisaris Independen Terhadap Terhadap Pengungkapan
Transaksi Pihak Berelasi

Table 4.10 menunjukan bahwa variable komisiaris independen memiliki nilai
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koefisien sebesar 0,235 dengan arah positif dan tingkat signifikansi adalah 0,078
> 0,05, artinya variable komisiaris independen tidak berpengaruh terhadap
pengungkapan transaksi pihak berelasi, sehingga dengan demikian hipotesis 5
yang berbunyi komisiaris independen berpengaruh terhadap pengungkapan
transaksi pihak berelasi tidak dapat diterima (ditolak).

4.1.5.3 Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi yang dihasilkan melalui nilai adjusted R-
Square pada model regresi digunakan guna menunjukan besarnya presentase
pengaruh semua variabel independen dalam model regresi terhadap variabel
dependennya. Hasil pengujian ini sebagai berikut :

Tabel 4.12

Koefisien Determinasi (R?)

Model | R | R Square | Adjusted R Square |Std. Error of the Estimate
1 400 ,160 ,120 0,15923

Sumber : ouput SPSS lampiran 8, 2021

Pada tabel 4.11 dapat diketahui nilai adjusted R-square yaitu sebesar 0,12
atau 12%. Hal ini berarti bahwa kontribusi variabel profitabilitas, size, struktur
kepemilikan terkosentrasi, komite audit , dan komisaris independen 12%

sedangkan 88% dipengaruhi variabel lain.

4.2  Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian tentang pengaruh profitabilitas, size, struktur
kepemilikan terkosentrasi, komite audit , dan komisaris independen terhadap
pengungkapan transaksi pihak berelasi pada perusahaan manufaktur periode

2018 - 2020 dilakukan pembahasan sebagai berikut :
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4.2.1  Pengaruh Profitabilitas Terhadap Pengungkapan Transaksi Pihak
Berelasi

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa profitabilitas
menunjukan berpengaruh terhadap Pengungkapan transaksi pihak berelasi. Hasil
penelitian ini mendukung teori keagenan yang menjelaskan bahwa semakin
tinggi profitabilitas, maka perusahaan memiliki insentif yang lebih tinggi untuk
mengungkapkan pihak-pihak berelasi untuk mengurangi risiko adverse selected
olen pasar akibat adanya asimetri informasi antara manajemen dengan
pemegang saham.

Beberapa penelitian  menunjukan bahwa variable Profitabilitas
mempunyal hubungan positif dengan pengungkapan perusahaan (Fitriani, 2001)
hasil ini selaras dengan hasil penelitian dari Apriani (2015) menyatakan bahwa
profitabilitas berpengaruh positif signifikan terhadap luas pengungkapan
transaksi pihak berelasi dan juga sama halnya dengan penelitian terdahulu
menunjukan bahwa profitabilitas - berpengaruh _positif = signifikan terhadap
pengungkapan pihak pihak berelasi (1zzaty & Kurniawan, 2018).

4.2.2 Pengaruh Size Terhadap Pengungkapan Transaksi Pihak Berelasi

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa size berpengaruh
terhadap pengungkapan transaksi pihak berelasi. Artinya bahwa size
berpengaruh terhadap pengungkapan transaksi pihak berelasi pada perusahaan
manufaktur, besar kecilnya nilai size suatu perusahaan dianggap dapat
mempengaruhi tingkat pengungkapan transaksi pihak berelasi pada perusahaan

manufaktur tersebut.
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Perusahaan besar di pasar modal merupakan entitas yang banyak disorot
oleh publik, sehingga harus mengungkapkan lebih banyak informasi sebagai
bagian dari upaya perusahaan untuk mewujudkan akuntabilitas publik (Nugroho,
2012). Semakin besar ukuran perusahaan maka akan semakin tinggi
kelengkapan pengungkapan laporan keuangannya. Menurut teori biaya
proprietary, perusahaan besar menghadapi biaya proprietary yang lebih rendah.
Hal ini dikarenakan biaya akumulasi informasi untuk perusahaan besar lebih
rendah karena memiliki sistem pelaporan internal yang lebih luas.

Hal itu didukung oleh hasil penelitian dari Sellami dan Fendri (2017)
yang mengungkapkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh positif signifikan
terhadap pengungkapan pihak-pihak berelasi dan juga dengan hasil penelitian
dari lIzzaty & Kurniawan (2018) menyatakan bahwa ukuran perusahaan

berpengaruh positif signifikan terhadap pengungkapan pihak-pihak berelasi.

4.2.3 Pengaruh  Struktur  Kepemilikan  Terkosentrasi  Terhadap
Pengungkapan Transaksi Pihak Berelasi

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa struktur
kepemilikan terkosentrasi menunjukan berpengaruh terhadap pengungkapan
transaksi pihak berelasi. Hasil penelitian ini mendukung teori, bahwa semakin
besar tingkat konsentrasi kepemilikan pemegang saham, maka semakin besar
pengaruh terhadap pengambilan keputusan, termasuk terhadap informasi yang
diungkapkan dalam laporan keuangan. Ownership concentration akan
memastikan pemantauan yang lebih baik, dan kepemilikan ekuitas manajerial
sebagai upaya peningkatan manajerial dan penurunan prasyarat konsumsi, dan

seharusnya mengarah pada kinerja perusahaan yang lebih baik (Grosfeld, 2006).
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Konsentrasi kepemilikan tersebut, seharusnya mengarah pada kinerja perusahaan
yang lebih baik, dan mendorong manajer untuk mengungkapkan Kinerja
perusahaan berupa informasi yang diibutuhkan oleh investor dalam laporan
keuangan. Semakin terkonsentrasi kepemilikan saham perusahaan, maka
pemegang saham mayoritas semakin menguasai perusahaan dan berpengaruh
terhadap pengambilan keputusan perusahaan (Istanti, 2009).

Hasil penelitian ini menerangkan bahwa ada pengaruh antara struktur
kepemilikan terkosentrasi pada perusahaan untuk mengungapkan tindakan
transaksi pihak berelasi suatu perusahaan. Hal itu didukung oleh penelitian
sebelumnya yang menyatakan bahwa sruktur kepemilikan terkosentrasi
berpengaruh positif pada related party transaction atau RPT (Utama, 2015) dan
juga sama dengan hasil dari Pebri (2020) yang menyatakan bahwa struktur
kepemilikan berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan pengungkapan transaksi

pihak berelasi.

424 Pengaruh Komite Audit Terhadap Pengungkapan Transaksi Pihak
Berelasi

Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa komite audit
menunjukan berpengaruh terhadap pengungkapan transaksi pihak berelasi.
Artinya bahwa semakin besar komite audit yang dimiliki oleh perusahaan maka
dapat meningkatkan kepatuhan mandatory disclosure karena komite audit dapat
berperan sebagai pengawas, pemeriksa serta dapat mendorong manajemen
perusahaan untuk mengungkapkan laporan keuangan. Oleh karena itu, diharapkan
banyaknya anggota komite audit dapat meningkatkan kepatuhan mandatory

disclosure, salah satunya adalah kewajiban pengungkapan transaksi pihak
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berelasi (Prawinandi, 2012).

Hasil penelitian ini yang menerangkan bahwa ada pengaruh antara
jumlah komite audit pada perusahaan, harapan perusahan memiliki komite audit
yang terlalu banyak dapat menurunkan tingkat pengungkapan transaksi pihak
berelasi pada pengungkapan transaksi pihak berelasi. Hasil penelitian ini
didukung oleh penelitian terdahulu dengan hasil penelitian dari Gunawan &
Hendrawati (2016) menemukan pengaruh positif jumlah anggota komite audit
terhadap tingkat kepatuhan mandatory disclosure pasca konvergensi IFRS dan
juga dengan hasil penelitian dari Pebri (2020) & lzzaty & Kurniawan (2018)
yang sama-sama menyatakan bahwa komite audit berpengaruh positif terhadap

pengungkapan transaksi pihak berelasi.

4.25 Pengaruh - Komisaris  Independen  Terhadap = Pengungkapan

Transaksi Pihak Berelasi

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat diketahui bahwa komisaris
independen menunjukan tidak berpengaruh terhadap pengungkapan transaksi
pihak berelasi. Hal ini sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh Khairina,
Pratomo (2018) yang menerangkan bahwa tidak ada pengaruh antara proporsi
komisaris independen pada perusahaan menunjukkan bahwa proporsi komisaris
independen suatu perusahaan bukan merupakan penentu tingginya tingkat
pengungkapan transaksi pihak berelasi yang dilakukan perusahaan. Hal ini juga
didukung oleh hasil penelitian dari Apriyani (2015) yang menyatakan persentase
komisaris independen yang tinggi pada perusahaan sampel tidak menghasilkan

pengawasan Yyang lebih baik terhadap manajemen. Peningkatan persentase
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komisaris independen ini tidak mempengaruhi luas pengungkapan transaksi
pihak berelasi dalam catatan atas laporan keuangan perusahaan.

Hasil temuan ini tidak sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan
oleh Fauziah (2015) yang menyatakan bahwa proporsi komisaris independen
berpengaruh terhadap tingkat kepatuhan mandatory disclosure pasca IFRS dan
didukung juga dengan hasil peneitian dari Pratista (2018) & Pebri (2020) yang
sama- sama menemukan hasil pada pengaruh komisaris independen terhadap
pengungkapan transaksi pihak berelasi. Semakin banyak komisaris independen
maka pengawasan akan semakin baik sehingga akan meningkatkan Kkinerja

keuangan.



BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan peneliti
tentang karakteristik perusahaan dan corporate governance terhadap
pengungkapan transaki pihak berelasi, maka kesimpulan yang dihasilkan sebagai
berikut :

1. Hasil analisis menunjukkan bahwa variabel profitabilitas berpengaruh
terhadap pengungkapan transaksi pihak berelasi. Hal ini menunjukkan bahwa
perusahaan yang memiliki profitabilitas yang tinggi, memiliki pengungkapan
yang tinggi untuk mengungkapkan transaksi pihak berelasi.

2. Hasil analisis menujukkan bahwa ukuran perusahaan berpengaruh
terhadap pengungkapan transaksi pihak berelasi. Hasil ini menunjukkan bahwa
perusahaan yang lebih besar cenderung akan memiliki tingkat pengungkapan
pihak-pihak berelasi yang lebih baik.

3. Hasil analisis menunjukkan bahwa struktur kepemilikan terkosentrasi
berpengaruh terhadap pengungkapan transaksi pihak berelasi. Semakin besar
tingkat konsentrasi kepemilikan pemegang saham, maka semakin besar
pengaruh terhadap pengambilan keputusan, termasuk terhadap informasi yang
diungkapkan dalam laporan keuangan.

4. Hasil analisis menunjukkan bahwa komite audit berpengaruh terhadap

pengungkapan transaksi pihak berelasi. Hal tersebut menunjukkan bahwa

81
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semakin tinggi jumlah anggota komite audit, akan meningkatkan pengungkapan
transaksi pihak berelasi berdasarkan PSAK No 7 tahun 2015.

5. Hasil analisis menunjukkan bahwa komisaris independen tidak
berpengaruh terhadap pengungkapan transaksi pihak berelasi. Hal ini
menunjukkan bahwa jumlah anggota komisaris independen lebih banyak di
dalam proporsi dewan komisaris tidak dapat menjadi pengungkit tingginya

tingkat pengungkapan pihak-pihak berelasi.

5.2 Implikasi
Implikasi dari hasil penelitian mencakup dua hal yaitu secara teoritis dan
praktis. Implikasi teoritis berhubungan dengan kontribusi bagi perkembangan
teori-teori  mengenai kegiatan Karakteristik Perusahaan dan Corporate
Governance yang dilakukan perusahaan, sedangkan implikasi praktis berkaitan
dengan kontribusi- penelitian untuk meningkatkan tingkat pengungkapan
transaksi pihak berelasi.
1. Implikasi teoritis
Implikasi teoritis dalam penelitian ini didukung oleh teori keagenan.
Hasil penelitian menunjukkan bahwa profitabilitas berpengaruh terhadap
pengungkapan transaksi pihak berelasi hasil ini mendukung hasil penelitian
terdahulu Apriani (2015) dan (lzzaty & Kurniawan, 2018), ukuran perusahaan
mendukung hasil penelitian yang dilakukan oleh (lzzaty & Kurniawan, 2018) ,
struktuk kepemilikan terkosentrasi, dan komite audit dapat meningkatkan
pengungkapan transaksi pihak berelasi mendukung hasil penelitian yang

dilakukan oleh Pratista (2018) dan (lzzaty & Kurniawan, 2018) . Sementara itu
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besar kecilnya komisaris independen dapat menimbulkan masalah keagenan ini

menguatkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Khairina, Pratomo (2018) .

2. Implikasi praktis
Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan umpan balik
terhadap regulator di Indonesia terkait dengan praktik pengungkapan pihak
berelasi saat ini oleh perusahaan yang terdaftar di BEI serta faktor-faktor yang

mempengaruhi tingkat pengungkapan pihak berelasi tersebut.

5.3 Keterbatasan Penelitian

1 Dari hasil penelitian, dapat diketahui bahwa nilai uji koefisien
determinasi menjadi kecil yakni 12 % yang artinya 88 % masih dipengaruhi oleh
variabel lain yang belum digunakan dalam penelitian ini. Dengan demikian,
menambah jumlah variabel diharapkan mampu menaikkan nilai koefisien

determinasi.

2 Belum adanya pemisahan konsentrasi kepemilikan, menjadi
kepemilikan keluarga, pemerintah, dan institutional dan hanya melihat level
konsentrasi kepemilikan, sehingga belum dapat melihat pengaruh setiap jenis

kepemilikan terhadap pengungkapan transaksi pihak berelasi.

54 Agenda Penelitian Mendatang

Berdasarkan penelitian yang telah disampaikan oleh penulis, maka saran
peneliti ini bagi pihak-pihak yang mempunyai kepentingan adalah sebagai
berikut:

1. Perlu untuk menambahkan variabel-variabel lain sebagai faktor penentu
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tingkat pengungkapan pihak-pihak berelasi seperti likuiditas karena perusahaan
dengan likuiditas yang tinggi maka perusahaan memiliki insentif yang lebih
tinggi untuk mengungkapkan pihak-pihak berelasi.

2. Objek penelitian perlu diperluas pada sektor-sektor lain yang ada di BEI,
sehingga jumlah sampel akan semakin banyak, sehingga penelitian dapat
mewakili seluruh sektor perusahaan yang ada di BEI.

3. Memasukkan variabel family ownership, government ownership, dan
institutional ownership, sehingga dapat melihat lebih jauh lagi bagaimana
kepemilikan saham yang berbeda mempengaruhi pengungkapan transaksi pihak

berelasi dalam laporan keuangan perusahaan.
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